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ABSTRAK

STUDI KRITIS TERHADAP
POKOK POKOK PEMIKIRAN EKONOMI MOHAMMAD HATTA
DALAM 'PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Oleh:
Ridwan

Diantara berbagai pemikiran ekonomi yang berkembang, Kapitalisme dan
Sosialisme telah banyak mempengaruhl pergolakan pemikiran ekonomi dunia. Dalam
perkembangan selanjutnya kedua an tersebut, tidak mampu memberikan keadilan dan
kesejahteraan.Mohammad Hatlz emberikan alternatif alternatif pemikiran
ekonominya. _

Mohammad Hatta terlahir sebags ]6!1 yang taat, tentunya dalam memberikan
solusi pemikiran ekonominyz Crh 1k  akal epas dari keyakinannya, yaitu Islam.
Mohammad Hatta selalu meruj epada AlT-mra an dan Al-hadis, jika menemukan
problem dalam kehidupannya Zerma ' dalaiﬁ pemikiran ekonominya. Pokok pokok
pemikiran ekonomi Mohammad Hattad ersebut diz taranya adalah tertuang dalam pasal 27
ayat 2, pasal 33 dan pasal 34 mﬂt a Ekonomi (KOPERASI), pemikiran
mengenai rente (bunga) dan ri fxzzfgemlkjan pimikiran pemikiran ekonomi

Mohammad Hatta sejalan dengan pemikiran Ekonomi Islam?

Untuk 1%%&& (library research) untuk
mengkaji karya Aﬁ kaitan dengan ekonomi.
Deskriptif, untuk mendeskrf encata’ menginterprestasikan dalam kondisi
sekarang. Pendekatan Histo %AMmaparkan secara detail dan spesifik
tentang pemikiran ekonomi Mohammad Hatta, sedangkan Analisis Filosofis dimaksudkan
untuk mendeskripsi ) Aﬁmlkll‘ﬂn pemikiran ekonomi
Mohammad Hatta dalam perspektif Ekonomi Is

Hasil dari penelitian teoritis ini, berkesnmpulan bahwa pokok pokok pokok
pemikiran ekonomi Mohamad Hatta bersesuaian dengan Ekonomi Islam termasuk tiga
mazhab dalam Ekonomi Islam yaitu mazhab Baqir as-Sadr, Mainstream dan mazab
Alternatif Kritis. Bahkan Mohammad Hatta telah melangkah lebih jauh lewat proses
rasionalisasi dan obyektivasi dengan memasukan pokok pokok pikiran ekonominya ke
dalam pasal pasal UUD 1945, sehingga menjadi hokum positif di Indonesia.

Kata Kunci : Kapitalisme. Sosialisme, Mohammad Hatta, Ekonomi Islam
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ABSTRACT

CRITICAL STUDIES ON
FUNDAMENTALS OF MOHAMMAD HATTA ECONOMIC THOUGHT
IN ISLAMIC ECONOMY PERSPECTIVE

Oleh :
Ridwan

Among various developing economic thoughts, Capitalism and Socialism have
mostly influenced the encounter of world’s economic thought In further deveiopment, both

Mohammad Hatta was bérn : . Certainly, in delivering his solution of
economic thought, he was not| gettingyloc his faith, Islam. Mohammad Hatta made
reference to Al-qur’an and 2 i the problem in his life, including his
economlc thought Mohamm - Hatta) fundarrentz thoughts have been represented in

133" -and ion of UUD 1945, Economic Institution
(KOPERASI), the thought or(j:g‘f Bres Accordingly, are Mohammad Hatta

thoughts in line by Islamic Economy ought‘7

The thesis a B An% Hatta works, particularly
for those which re ated to Economy esc npt:lve to describe, to note and to interprete
through recent condition. Hjm Mpphcd to expose specifically about the
economic thought of Mo le, Philosopical analysis was intended to

describe and to explaill WONEg r Ahammad Hatta.

The results of this theoretical research have concluded that the fundamentals of
Economic Thought of Mohammad Hatta are in line by Islamic Economy. including three
schools of Islamic Economy, those are Bagir as-Sadr school, Mainstream and Critical
Alternative school. Even Mohammad Hatta has stepped farther through the process of
rasionalization and objectivication by importing fundamentals of his economic thought into
UUD 1945’s sections, so that became positive law in Indonesia.

Key Words : Capitalism, Socialism, Mohammad Hatta, Islamic Economy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah peradaban manusia, pemikiran pemikiran yang berkenaan
dengan sistem ekonomi untuk perbaikan masyarakat telah banyak bermunculan,
diantaranya adalah feodalisme, kepitalisme, sosialisme, fasisme dan islam.

Masing masing pemikiran tersebut menyajikan suatu kerangka yang berbeda.

Manusia sebagai kl@fahs ‘Pt d%uk& bumi,mengemban amanah

yang sangat besar untuk menj kehidupannya agar hidup secara

sejahtera, adil dan damai. Daldm ankan perannya tersebut untuk

>

membuat kehidupan masy jah salah satunya adalah dalam

bidang ekonomi. SAIEDIEY

Berbagai pemikiran dalam bidang ekonomi telah gsulkan oleh para
cerdik pandai HM!jMﬁE)ﬁﬂé&!ﬁMmﬁdi lebih adil dan
sejahtera. Diantara berbagliStlunAMang berkembang, pemikiran
ki s AT HED T e s o b

mempengaruhi hiruk pikuk kancah pemikiran ekonomi di dunia.

Dalam buku The Wealth of Nations Adam Smith menjelaskan bahwa
pokok masalah ilmu ekonomi modern adalah bagaimana
meningkatkan/kemakmuran suatu Negara dan bagaimana kekayaan tersebut
didistribusikan, buku ini ditulis oleh Smith pada tahun 1776 yang dianggap

sebagai pancangan pertama tonggak sejarah perkembangan ilmu ekonomi, yang



selanjutnya menjadi rujukan para pengibar kapitalisme di seluruh dunia. Pengaruh
pandangan dan pemikiran Adam Smith sangat luas.Dapat dikatakan bahwa hampir
semua pembahasan di bidang ekonomi dikaitkan dengan pandangan Smith '
Tujuan kegiatan ekonomi dalam kapitalisme ialah perolehan menurut
perolehan uang. Gagasan memperbanyak jumlah uang yang tersedia merupakan
kebalikan dari gagasan memperoleh nafkah yang menguasai semua sistem

prakapitalis, terutama ekonomi kerajinan tangan feodal. Sekalipun perolehan

merupakan tujuan dari kegiapgn Iﬁmﬁm&,n@qm sikap yang ditujukan dalam

Z
persaingan, yang pada hakekatnya

proses perolehan membentul

Dalam perkembangan j ifdlisme yang lebih mengandalkan

pada investasi serta pemilik

dan perkemban@NrkvnE\.RjSIM Senuhnya pada para
individu serta perusahaan sxlgcﬂmﬂdm“aratan persaingan bebas juga
tidak dipertahnkan liNﬁaﬁnNh(Epgilﬂn adalah Amerika yang

merupakan pendekar utama negara kapitalis, telah menjadi korban dari sistem

ekonominya sendiri. Separo dari kekayaan dan keuntungan dari sebanyak 200.420
unit perusahaan industri di Amerika telah dimiliki dan dikuasai oleh hanya 102
unit perusahaan industri raksasa saja. Distribusi kemakmuran antar negara bagian

Juga tidak dapat merata. Dimana negara federal sebelah timur jauh lebih kaya di

' Goerge Soul, Pemikiran Para Pakar Ekonomi Terkemuka, dari Aristoteles
sampai Keynes,Y ogyakarta, Kanisius, hal.55.

? M. Abdul Manan, Teori dan Praktek ekonomi Islam,Y ogayakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, hal. 311.



bandingkan dengan negara bagian sebelah barat dan kepulauan.Perbedaan tingkat
kemakmuran perkapita antara negara bagian yang berpendapatan rendah dengan
yang berpendapatan tinggi ada sekitar US$10,000 pertahun.Dewasa ini neraca
pembayaan Amerika telah defisit dan terpaksa melepaskan perdagangan bebasnya
dengan cara mengadakan quota dan tarif terhadap perdagangan luar

negerinya,bahkan membekukan asset Republik Islam Iran dan Libya yang berada

di Amerika.’

Dalam pemikiran ek i itali = memiliki “pesaing” yang sering
disebut sosialisme. Pola berp ith mengutamakan segi segi sosial
(kebersamaan) dari tata masy i ifu kesediaan orang untuk bekerja

sama,kemungkinan tabiat m%ﬂ%ﬁj@ﬂat disempurnakan, dan cita cita

persamaan dmaﬁNWﬁRdgl birm;&og tetapi juga dalam
bidang sosial dan ekonon'|i.$l|[' an inE wﬁm kerapkali dicap materialis,
sebenarnya tidak lebili mateﬁa]i%bﬁrgngnlgan filsafat individualis. Para

penganjur filsafat sosialis ini mempersoalkan masalah ekonomi hanya sebagai
sarana yang merupakan titik pangkal untuk mencapai kemuliaan martabat
manusia, di mana kemuliaan tersebut tidak terwujud dikarenakan penderitaan,
kesengsaraan dan salah asuhan.”

Dalam kapitalisme ada Adam Smith dengan The Wealth of Nations, yang

dikenal dengan "Nabi Kapitalisme”, sedangkan dalam sosialisme ada tokoh Karl

' Suroso Imam Jazuli, Prinsip Prinsip Ekonomi [slam,Surabaya: Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga, hal.2.
* George Soule, Pemikiran., hal. 71-72.



Marx (1818-1883) dengan Das Kapital yang merupakan “nabi besar” sosialisme
modern. Ia mengombinasikan pandangan pandangan para pendahulunya baik
yang sosialis maupun yang kapitalis dengan pandangan pandangannya sendiri
untuk menyusun suatu kerangka berpikir baru yang sungguh luar biasa. Pola pikir
yang baru itu sekalipun terdapat banyak kekeliruan di dalamnya dan ramalan
ramalannya telah terbukti tidak terjadi namun telah menjadi landasan suatu

gerakan yang amat kuat yang berlangsung selama ini.’

Hampir sama dengan @pﬂﬁﬁsﬁ&\da/hn perkembangannya sosialisme

Z
sebagai sistem ekonomi baik éEr‘at (Sosialis Demokrat di Inggris) dan
0 O

Eropa Timur seperti Polm&a %‘nu mempertahankan stabilitas

ekonominya akibat sering ti éulny

tuntutan kenaikan gaji maupnf‘j@,ﬂi‘%&ﬁﬂx@‘mn kebebasan terhadap tekanan
dari pihak mﬁW gﬁassiwfghan. Peningkatan

produktivitas, neraca pembayaran mtemasnonal serta nilai inflasi merupakan

gokan serikat pekerja baik karena

masalah yang belum pernah Lrse (!sﬁkan hingga dewasa i ini.®

Dalam suasmalcma &lAlah Mohammad Hatta
mencoba memberikan alternatif alternatif pemikiran ekonominya. Mohammad
Hatta yang meyelesaikan doktorandus dalam bidang ekonomi di negeri Belanda
tidak serta merta membebek terhadap teori teori pemikiran ekonomi yang beliau
pelajari di negeri belanda.

Mohammad Hatta memahami betul bahwa kedua aliran besar dalam

pemikiran ekonomi tersebut tidak mampu menghasilkan kemakmuran yang

° Ibid, hlm. 82-85
¢ Suroso Imam Jazuli, Prinsip., hal. 2.



merata bagi rakyat, kecuali hanya kemakmuran bagi orang orang yang berada
dalam kekuasaan dan lingkungan serta semakin memperlebar kesenjangan bagi
rakyat banyak. Dengan situasi yang demikian ini Mohammad Hatta terpanggil
untuk pembangunan ekonomi yang berkeadilan sosial yang memperbaiki dan
meratakan kemakmuran kepada rakyat, memilih jalan koperasi. Tetapi koperasi
yang dipilihnya adalah gerakan koperasi di negara negara Skandinavia, yang beda

dengan negara negara komunis, melainkan lebih nyata dikemudian hari, mengacu

kepada kerangka referensi eﬁommram,sebutlah ekonomi pasar sosial.
%) -

Masih banyak pemikiran pemkir ad Hatta tentang ekonomi yang

7))
menarik untuk di telaah secara %ks
>

Pemikiran pemikiran idak terlepas dari posisi beliau

sebagai seorang muslim yang%%ﬁ@%ngan Deliar Noer, Mohammad

Hatta adalah seoctji musllimvyagah‘oagml giEm menggambarkan perilaku

Hatta dalam keseharian beliau sampai menyitir Al-quran surat Al-Bagarah ayat 3

dan 4 yang artinya : I S I— A M
“"Mereka yang Mmm ESJ’AM shalat, menafkahkan

sebahagian rezeki yang telah kami karuniakan kepada mereka, dan mereka
yang beriman kepada apa yang telah diturunkan (Al-quran)
kepadamu(Muhammad) dan apa yang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya akhirat.”

Ayat tersebut disitir Deliar Noer untuk menggambarkan ketakwaan

seorang Mohammad Hatta. Dengan demikian jelas bahwa pemikiran pemikiran



Mohammad Hatta juga diilhami oleh nilai nilai islam sebagai agama yang
diyakininya.’

Mohammad Hatta memang tidak mengatakan bahwa pemikiran
pemikiran ekonomi yang beliau tawarkan dengan jargon jargon ekonomi Islam.
Tetapi apakah dengan demikian pemikiran pemikiran ekonomi Mohammad Hatta
tersebut lantas bukan merupakan pemikiran ekonomi Islam? Hal itulah nantinya

yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu pokok pokok pemikiran

ekonomi Mohammad Hatta apﬂ lal &Lm%ma\da\ perspektif ekonomi Islam.

B. Rumusan Masalah

IVERSITAS

dISINOAN

L I.
o]
—
80

lis merumuskan masalah:

Berdasar latar belakan

1. Bagaimana pokok mk@&%ﬂ@«}mn Mohammad Hatta?

2 Bagalmwvéﬁl §i jr. A gnad Hatta ditinjau

dari perpspektif ekonomi Islam ?

ISLAM
C. Tujuan dan MalleQlN E S |A

1. Tujuan Penelitian
a. Memaparkan pemikiran pemikiran ekonomi Mohammad Hatta
b. Melakukan eksplorasi dan menganalisis pemikiran Mohammat Hatta

tentang ekonomi apabila di tinjau dari perspektif ekonomi Islam

" Seperti diungkapkan Delial Noer dalam buku Bung Hatta Pribadinya dalam
Kenangan yang disunting oleh putrihnya sendiri yaitu Meutia Farida Swasono,
Jakarta:Universitas Indonesia Perss, hal.618-619.



2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana dan menambah
khazanah dalam bidang pemikiran ekonomi islam, baik di kalangan
akademisi maupun masyarakat yang interest pada pemikrian
Mohammad Hatta
b. Secara praksis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi

terhadap dinamika pemikiran perekonomian Indonesia dan menjadi

rujukan yang berhupunghnldéngan pémbahasan ini

7] -
g Z
= )
g O)
D. Telaah Pustaka g %
= 0
Studi mengenai pemik t%‘l pe nomi Mohammad Hatta sudah

banyak ditulis oleh para eko@M@&doneSia. Diantara para pemikir
tersebut adalah @vaegﬁ giaglg K gHatta sjahrir lebih
tertarik pada pidato bung Hatta di depan pengadilan Den Haag, Nederland, pada
Maret 1928, merupakan pencermi Memadan untuk memahami sikap
Hatta dalam mell}mmgm Esleg,l kapitalisme dan
sosialisme/komunisme. Tentunya hal tersebut harus dihubungkan dengan
kenyataan bahwa Indonesia adalah Negara jajahan Belanda. dan kolonialisme
merupakan bagian yang konkret dirasakan rakyat Indonesia.Sekaligus
kolonialisme harus dilihat pula sebagai kelanjutan saja dari kapitalisme dalam
skala yang lebih luas dan tidak semata mata pada skala skala Negara bangsa

(nation state). Dalam karangannya Hatta membahas hubungan antara pemuda



Indonesia dengan politik, tahapan dari perjuangan Perhimpunan Indonesia.
Gerakan Perhimpunan Indonesia dalam hal ekonomi berpegangan pada o

1. Memajukan koperasi pertanian dan bank bank rakyat

2. Memajukan kerajinan nasional atas dasar koperasi

3. Penghapusan sistem pajak bumi

4. Penghapusan tanah partikelir dalam waktu dekat

5. Pengaturan kewajiban membayar pajak yang adil dengan

membebaskan pqﬁl bc&aﬁ’ify&n}emlhkl tanah yang kurang dari

%ak

pemikiran Hatta tentang koperasi,

setengah bahu dz.
(7))

Sedangkan Dawam Rah

|ng

dalam pengembangan koperasi g Hatta masih sangat relevan

untuk dibaca. Kumpulan plkl MM@LPM dianggap sebagai warisan
tradisi, yaitu trats) Nrwgnmgliurp &dgitu harus dibaca
kembali secara kritis,karena per mbangan dan pembahan besar yang telah terjadi
pada abad ke-21. Dalam perul)a an itu telah tlmbul teori teori baru, misalnya saja
teorl mengenai high Irlm QME:SJ:‘AI@ dikemukakan oleh
Francis Fukuyama. Dalam masyarakat dengan ciri rendahnya tingkat
trust(amanah) seperti Indonesia , mungkin koperasi adalah sebuah lembaga yang
dapat di pakai untuk membangun mutual trust, yang merupakan kunci bagi suatu

bangsa untuk membangun organisasi skala besar, karena koperasi , menurut Bung

® Sjahrir dalam buku Bung Hatta yang di editori oleh Rikard Bagun, dengan judul
Ideologi Hatta: 1deal , Tapi Masih Relevankah itu ?, Jakarta: Kompas, hal. 277-278.



Hatta, bukan semata mata lembaga ekonomi, melainkan juga lembaga pendidikan
demokrasi.”

Dalam pandangan Sri Edi Swasono Bung Hatta telah memberikan
landasan bagi pembahasan pembahasan mengenai Ekonomi Pancasila, bahkan
mengenai perguncingan mengenai landasan dari Ekonomi Pancasila (khususnya
pasal 33 Undang Undang Dasar 1945) banyak bersifat sebagai masalah

interpretatif Dengan membawa pembahasan masalah ini kepada latar belakang

historis aspiratif , maka dapat ﬂ(hafﬁikmm&as‘wh interprestasi itu membuahkan
suatu pandangan yang lebi pun tidak sepenuhnya dapat
menghasilkan suatu konsensus 1 semua dapat menerima paham

sosialisme relegius. Perkataan 4 dikemukakan oleh Bung Hatta

dalam pidatonya di Buklttmgg:i\jédéj&;j I@J Kemudian oleh Bung Karno dan

pula oleh Presnt)WEpﬁ gT ‘Fdé gNatahs Universitas
Indonesia tahun 1975.'°

Thee Kian Wie, d!1§ LﬂkAn‘MHistoﬁs Ekonomi Indonesia,
mengatakan bahwa, mmm&mmimpin nasional yang

dididik di Sekolah Tinggi Ekonomi Belanda di Rotterdam tertarik pada cita cita

demokrasi sosial dan pendukung kuat bahwa pandangan ekonomi Indoesia harus
diorganisir dengan dasar koperasi, sementara itu pemerintah akan mengontrol dan

mengawasi cabang cabang produksi yang penting bagi negara dan mempunyai

® Ibid., him 334-335

"Sri Edi Swasono, dalam bukunyaWawasan Ekonomi Pancasila, editor Ahamad
Majid dan Sri Edi Swasono, dengan judul Orientasi Ekonomi Pancasila, Jakarta: Ul-
Press, hlm.2-3.
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kepentingan vital bagi kehidupan rakyat, gagasan ini dibadikan dalam pasal 33
UUD 1945."

Sritua Arief, dalam buku Ekonomi Kerakyatan Indonesia: Mengenang
Bung Hatta Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia, mengatakan bahwa pikiran
pikiran Bung Hatta dalam bukunya Ekonomi Rakyat dalam Bahaya telah menjadi
dasar konsep ekonomi kerakyatan sebagai tandingan untuk mengenyahkan sistem

ekonomi kolonial Belanda yang didukung/dibantu oleh kaum aristokrat dalam

sistem feodalisme di dalam negen dan pihak

ﬁ‘]ak swasta asing tertentu sebagai
7

komprador pihak kolonial Be : j ng menyebabkan struktur sosial-
ekonomi pada zaman koloni dénesia yang menunjukan golongan

m
rakyat pribumi yang merup g ma empati stratum terbawah dalam

struktur  sosial-ekonomi. %ﬁ%ﬁ@] di mana massa pribumi

menggantungkan hidup mereka berada dalam Bosisi tertekan sebagai stratum

terbawah dalam qus! MogR S I

Anwar Abbas dalal%Atha dan Ekonomi Islam yang
berasal dari diseﬂlM@@N}E&Aah Jakarta, mencoba

mengkaitkan pemikiran pemikiran bung Hatta dengan pemikiran ekonomi islam,

Dalam kaitannya dengan ekonomi, Abbas terfokus pada koperasi, setelah itu
Abbas dalam melihat pemikiran pemikiran Hatta terlalu luas, merambah pada

pemikiran pemikiran Hatta yang lain terutama masalah politik, sedangkan

" Thee Kian Wie,dalam buku Fondasi Historis Ekonomi Indonesia, editor J.
Thomas Linblad, diterjemahkan oleh S.Nawianto,Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Pusat
Studi Asia Tenggar UGM, hlm.380-381.

" Sritua Arief, Ekonomi Kerakyatan Indonesia: Mengenang Bung Hatta Bapak
Ekonomi Kerakyatan Indonesia, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,
hlm.183.
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pemikiran ekonomi Hatta yang dikaitkan dengan ekonomi islam menjadi tidak
fokus sehingga terkesan sekedar memaparkan antara bung Hatta dan ekonomi
islam."

Rina El-Maza Mahasiswi Pascasarjana FAI UIl dalam tesisnya yang
berjudul Konsep Koperasi Konsumsi Mohammad Hatta Dalam Perspektif
Ekonomi Islam,lebih berfokus pemikiran Hatta tentang koperasi konsumsinya,

yaitu permodalan,keanggotaan, dan prinsip prinsipnya. Sedangkan pemikiran

mbahasan dari tesis ini."*

pemikiran ekonomi Hatta lainy(tiqg_n)gmdl
%) s
Z,

Pemikiran Mohammad Hatta

dianggap sebagai ekonomi l@iﬁ%ﬂ@ﬁlan di kaitkan dengan konsep
islam. Sehingga Titi cenderung lebih menfarah ada__ Konsep Ekonomi
Kerakyatan meMM!&Xgagﬁn% ;!:Au emudian dikaitkan
dengan nilai nilai islam secal§lm'A M

Slamet Sut*N@GNE&IA opininya di harian

Kedaulatan Rakyat tanggal 12 Juli 2010 dengan judul Kehancuran Pilar Pilar

Koperasi, mengatakan bahwa Hatta lewat pidatonya pada tanggal 21 Juni 1979

" Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam, Jakarta: STIE Ahmad Dahlan
bekerjasama dengan Fakultas Hukum Universita Muhammadiyah Jakarta.

'* Rina El-Maza, Tesis dengan Judul Konsep Koperasi Konsumsi Mohammad Hatta
Perspektif Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pasca Sarjana FAI UII, 2009.

' Titi Sitihunah, skripsi dengan judul Pandangan Islam tentang Ekonomi Kerakyatan
menurut pandangan Mohammad Hatta , diakses tanggal 12 maret 2011 dari http://
www.scribd.com/ doc/21629415 / Islam-Ekonomi-Kerakyatan-M-Hatta
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mencoba untuk menguatkan ekonomi rakyat dengan jalan koperasi, yang
memasukannya pada UUD 194 5 pasal >

Banyak sekali pemikir pemikir, akademisi akademisi yang memberikan
pendapat mengenai pemikiran pemikiran ekonomi Mohammad Hatta melalui
karya tulis maupun penelitian.Namun demikian dari beberapa rentetan karya tulis
dan penelitian tersebut belum ditemukan adanya upaya untuk melakukan

penelitian secara spesifik yang berhubungan dengan pokok-pokok pemikiran

ekomomi Hatta dalam perspel(g dl&lmﬁrMs@, kalaupun ada itu pun hanya

dalam konsep koperasinya saj: A emikiran pemikiran ekonomi Hatta

yang lainnya belum ada yang m&mb pemikiran pemikiran ekonomi

Hatta tidak hanya tentang

pemikiran ini  diharapkan (ﬁ?&ﬂ%ﬂ@} warna dan kontribusi untuk

pengembangan p(n)km fWE ﬁlgal krgtaAa gli pengembangan

ekonomi islam ala indonesia.

ISLLAM
E. Kerangka TeoritiIN D O N E S I A

Sering kali orang menganggap, bahwa ilmu ekonomi mulai dengan

Namun demikian  pemikiran

Mazhab Phsiokrat atau Mazab Klasik pada pertengahan abad ke-18. Tetapi
anggapan ini harus di tambahkan bahwa ahli ahli ekonomi yang pertama seperti

Quesnay, Turgot dan Smith tidak dapat menyelesaikan pekerjaan mereka, bila

' Slamet Sutrisno, Kehancuran Pilar Pilar Koperasi,, Yogkarta: Harian Kedaulatan
Rakyat tanggal 12 Juli 2010 kolom opini
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mereka tidak mempergunakan pekerjaan pekerjaan kebanyakan orang yang
sebelum mereka.'’

Kata ekonomi berasal dari kata Yunani kuno oikos dan nomos pada
beberapa abad sebelum masehi. Namun dalam sejarah ilmu pengetahuan umum
diakui bahwa ilmu ekonomi (economics) lahir di Barat yang di tandai oleh karya
Adam Smith yang berjudul An Inquiry into The Nature and Causes of The Wealth

of Nations (sering disebut The Wealth Nastions saja) pada tahun 1776. Bagaimana

pemikiran ekonomi sebelum m?ﬁ 1;5|_tlqu«bﬁb§ak yang dicatat kecuali sedikit
%) z

gagasan sederhana dan parsial én %r Yunani-Romawi kuno seperti
0
Arostoteles, Plato, Cicero, ataq%)( - abad SM), serta St. Thomas

Aquinas pada 15 abad kemudi

aspek tertentu dari kegiatan ekqnorli sepdffiphnilaian buruk tentang praktek
P g g ) P

pembungaan uang. Pada masa berikutnia gaitu abad ke 16-18 M sejarah mencatat

praktek perekon(galn Ueyamu%ie ansp!emll:i‘ran ke§nomo Phsiokrat.
Terdapat masa masa stagnaji$;lr—wAMmat panjang dalam sejarah

pemikiran ekonomi, J:NB@INE&& At pasca lahirnya The

Wealth of Nation tahun 1776."

itan mereka membahas tentang

Konsep konsep ekonomi zaman purba dan konsep konsep ekonomi abad
pertengahan di eropa yang berpangkal pada konsep ekonomi zaman purba itu,
menekankan sejumlah hal yang berkali kali muncul kembali dalam teori ekonomi

modern. Dari karya karya tulis tentang ekonomi di zaman purba dan abad

'" Zimmerman, Sejarah Pendapat Pendapat tentang Ekonomi terjemahan K .
Siagian, Bandung: Penerbit Sumur Bandung,hal.1.

' Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, Yogyakarta: Ekonisia FE
UII, hal. 70.
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pertengahan dapat di tarik kesimpulan bahwa ilmu ekonomi tidak sama dengan
kegiatan bisnis praktis yang berlangsung pada suatu waktu tertentu, ilmu ekonomi
tidak sama dengan hukum hukum alam yang dapat di buktikan dengan percobaan
percoban, yang kejadian kejadiannya dapat di perkirakan dan berlaku di segala
tempat dan waktu. Ilmu ilmu ekonomi tidak hanya semata mata gambaran
menyeluruh yang obyektif dan bebas nilai tentang gejala gejala dan peristiwa

peristiwa ekonomi.llmu ekonomi tidak hanya bertujuan untuk menjelaskan dan

secara cermat menganalisis ﬁalpslgqj,a}a\ e]R)pomi saja. Ilmu ekonomi juga
(%) 7

Z
mempunyai tujuan moral, suatu misi kemasyarakatan, untuk

mempertahankan kebudayaan nasa silam, masa kini, atau masa

depan. Ilmu ekonomi tidak da ililmu ilmu lain yang menyangkut

perilaku manusia seperti llm%‘%‘#}c@J kesenian, agama dan lain lain.
Singkatnya ilmu elwri]i tctagﬁag Isuatu ilmu _tentang pengelolaan
SN TAS

tangga tangga , baik 1tu ru tangga keluarga, rumah tangga kota, rumah tangga

petani, rumah tangga perusln§, I'ﬁ'ﬂﬁMngsa, atau rumah tangga dunia
(internasional)"’ I N D O N E s I A

Dari berbagai macam teor teorl tentang ekonomi tersebut, semua berusaha

mencoba untuk mensejahterakan masyarakat, namun demikian hal tersebut tidak
pernah terjadi. Ketimpanan ketimpangan sosial justru muncul di berbagai belahan
dunia. Kemelut ekonomi dunia justru semakin hari semakain parah.

Sehingga berdasarkan perkembangan pemikiran para ahli yang telah

mengadakan pertemuan puncak untuk mencari jalan keluar dari kemelut ekonomi

" Goerge Soul, Pemikiran., hal.18-20.
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dunia yang diselenggarakan bulan april 1984, yang dihadiri oleh antara lain:
Willis Clark (wakil presiden Bank Dunia), G.Fernandez (Italia), M. Max Weef
(Chili), H. Hellberg (WHO), Mansour Khalid (Sudan) dan Wangani Mathnidari
(Kenya), telah timbul gagasan/pemikiran untuk mencari era kebijaksanaan baru
(New Economic Policy). Pertemuan tersebut dilanjutkan pada tahun 1985 yang
dihadiri oleh 150 ahli, diantaranya: Samir Amin (Mesir), Ela Batt (India), Trevor

Hanock (Canada) dan Hazel Hunderson (Direktris pusat studi Alternatif Ekonomi

Masa Depan dari Florida s;m |I$Liym;sj¢y,\‘ISA). Hunderson telah melihat
%)

peluang munculnya Sistem E m (sebagai kebijaksanaan alternative

20

dalam mencari jalan keluar da Dunia.

Ekonomi islam merup

bagi individu, keluarga,kelo@@ﬂj%ﬂ‘@} maupun pemerintah/pengusaha
dalam rangka mcrj]rgamslr fak tor édrstnbu& dag@emanfaatan barang

dan jasa yang dihasilkan dalam peraturan perundang undangan islam(sunatullah),

yang merujuk pada Al-qur§, Ll'hﬁ Muri tauladan perilaku tindak
ekonomi zaman khall&N‘D O N E s I A

Sejak permulaan Islam di Makah, bahkan sebelum terbentuknya

onomi dalam praktek sehari hari

masyarakat muslim di Madinah, ayat ayat Al-qur'an sudah menampilkan
pandangan Islam mengenai hubungan antara agama dan keimanan terhadap
adanya Allah dan Hari Kiamat, di satu pihak, dan perilaku ekonomi dan sistem
ekonomi, di pihak lain. Islam menganggap kegiatan-kegiatan ekonomi manusia

sebagai salah satu aspek dari pelaksanaan tanggungjawabnya di dunia ini.Orang

" Suroso Imam Jazuli, Prinsi., hal.2.
*! Ibid., hal. 8-9.
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yang semakin banyak terlibat dalam kegiatan kegiatan ekonomi dia akan bisa
semakin baik, selama kehidupannya tetap terjaga keseimbangannya.Kesalehan
bukan fungsi positif dari ketidakproduktifan ekonomi. Semakin saleh kehidupan
seseorang,justru seharusnya dia semakin produktif. Harta itu sendiri baik dan
keinginan untuk memperolehnya merupakan tujuan yang sah dari perilaku
manusia,karena pekerjaan yang secara ekonomik produktif pada dasarnya

mempunyai nilai keagamaan, di samping nilai nilai lainnya.z2

Ilmu ekonomi islam }ﬁcqglumg/\aecai‘ bertahap sebagai suatu bidang
7))

ilmu interdisiplin yang menjac | para fugaha, mufassir, filsuf,

sosiolog dan politikus. Sejun Muslim terkemuka, seperti Abu

Yusuf (w.182 H), Al-Syaibani

Umar (w.289 H), Al-Maward%fﬁ%ﬂj@}man (w.505 H), Ibnu Taimiyah
(w.728 H), Al-Syatibi (w,790), Ibn (w 808 H), dan Al-Magrizi (w.845
H), telah meﬂQ'lHIMbUSI yang%sar tcﬁ elangsungan dan
perkembangan peradaban d|1§ Ll‘rus@ Miran ekonomi, melalui sebuah
proses evolusi yang M@QME(S I A

Dalam konteks sosial ekonomi, ajaran islam bersifat dinamis serta

Ubaid (w. 224 H), Yahya bin

keberpihakannya pada keadilan sosial bersifat mutlak. Hal ini karena
ketidakadilan bisa merusak tatanan sosial serta bertentangan dengan moralitas.
Dalam perspektif islam untuk mewujudkan struktur sosial motivasinya harus di

dasarkan pada filsafat moral yang benar. Ajaran Islam tentang ekonomi

2 Monzer Kahf,Ekonomi Islam (telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi
Ls/am), alih bahasa Machnun Husain, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 3-4.

2 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, hal. viii.
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merupakan bagian dari visi besarnya tentang etika universal. Ini berarti bahwa
rumusan peryataan yang valid tentang dasar, proses dan motivasi ekonomi dalam
masyarakat Islami yang mencerminkan masyarakat muslim yang ideal harus
didasarkan pada proposisi etik. Peryataan ini mencerminkan keberpihakan pada
nilai yang mengandung validitas obyektif serta merupakan bagian dari ekonomi
Islam yang berusaha menjelaskan perilaku representatif ekonomi muslim dalam

masyaral-(at.24

[lmu ekonomi islami U)mtﬁlpikm u pengetahuan sosial yang

mempelajari permasalahan pe nomi masyarakat dari sudut pandang
nilai nilai islam. Salah satu ¢

penggunaan sumber daya un gkese

Setelah di terapkan kerangka %&é‘%ﬁj@kntukaﬂ berbagai macam aspek

manajemen ekonomi Seﬁvgﬁ ggi ‘gfg kﬁu g distribusi, dan

banyak hal lainny. a

Terdapat banyak deﬁLéL‘ﬂlﬁng apa yang di maksud dengan
ekonomi Islam. BerbM@n@ME S&Aﬁda formulasi kalimat,

tetapi mengandung arti pengertian dasar yang sama. Pada intinya ekonomi islam

raanprakyat dalam kerangka Syariah.

adalah suatu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang,
meninjau,meneliti, dan akhimya menyelesaikan permasalahan permasalahan
ekonomi dengan cara cara yang islami. Yang dimaksudkan dengan cara cara

Islami di sini adalah cara cara yang didasarkan atas ajaran agama Islam. Jadi ilmu

*! Sayed Nawab Haider Naqvi, Menggagas limu Ekonomi Islam, alih bahasa M.
Saiful Anam dan Muhammad Ufuqul Mubin, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. Xii.

¥ Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, alih bahasa, Aditya Wisnu
Pribadi,Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hal . 48.
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ekonomi Islami akan mendasarkan segala aspek ontologinya, epistimologinya dan
aksiologisnya pada agama Islam.”®

Sedangkan Adiwarman Karim memetakan pada tiga sudut
pandang/mazhab dalam mengkaji Iilmu ekonomi islam. Mazhab tersebut adalah
Mazhab Bagir as-Sadr, Mazhab Mainstream, Mazhab Alternatif Kritis. Mazhab
Bagir as-Sadr dipelopori oleh Bagir as-Sadr dengan karya monomentalnya

Istishaduna. Mazhab ini berpendapat bahwa ilmu ekonomi tidak akan pernah bisa

sejalan dengan islam. Kedu

fa tidak pemah dapat disatukan karena berangkat

dari filosofi yang saling ko dengan itu, semua teori yang

dikembangkan oleh ekonomi %nv

2
mazhab ini berusaha untuk éenyu

langsung digali dan langsung @%ﬁ@cmn dan As-Sunnah.”’

Berbeda d instream_ ti pernah sekaligus
neninggalkan teori- t:oN(onvensmnal yang tea 1 asulkar%l ini terjadi karena
pandangan mazhab im tel% IHESAMH hampir tidak ada bedanya
dengan pandangan M@MES$IA3 letak perbedaannya

terletak pada cara menyelesaikan masalah tersebut. Permasalahan terkait dengan

itotak dan dibuang. Sebagai gantinya

teorigfeori baru dalam ekonomi yang

sumber daya yang terbatas dengan keinginan manusia yang tak terbatas memaksa
manusia untuk melakukan pilihan-pilihan sesuai prioritas yang diperlukan. Dalam
ckonomi konvensional, prioritas yang dibutuhkan akan sangat bergantung kepada

selera pribadi. Sedang dalam mazhab ini dalam menentukan sebuah prioritas

“® M.B. Hendrie Anto, Pengantar., hal. 10-11.
*7 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : Indonesia, 2002), him. 13
* Ibid., him. 15.
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kebutuhan, konsumen tidak boleh berjalan semaunya tetapi dipandu oleh A/
Quran dan as-Sunnah. Mazhab mainstream ini lebih jamak dikenal dan
diaplikasikan di berbagai negara.

Mazhab berikutnya adalah Alternatif-Kritis yang dipelopori oleh Timur
Kuran, Jomo dan beberapa tokoh lain. Mazhab ini mengkritik dua mazhab
sebelumnya Mazhab bagir dikritik sebagai mazhab yang berusaha menemukan

teori baru yang sesungguhnya telah ditemukan oleh orang lain. Sedang

mainstream dilihat sebagai ekonomi neo-klasik dengan

menghilankan unsur riba sertd im bel zakat dan niat. Alternatif-

n
Kritis mempunyai pendapat R%w itis bukan saja harus dilakukan
>

terhadap sosialisme dan kap @isme api juga tehadap ekonomi islam itu

sendiri.”’ f&” Jt&ﬂj@}
Ahmad Sae Niwgﬁ gs"fgixﬂngai sistematik nilai

sistem ekonomi i1slam, berpendapat ada 3 hal, yaitu melingkupi falsafah, nilai

nilai dasar dan nilai nilai instlu§nlﬂﬁ@\ ekonomi 1slam adalah bahwa Allah
Pencipta segala seSIMeQJNESIAi kiamat. Nilai dasar

ekonomi islam adalah asas kemanfaatan untuk masyarakat, asas keseimbangan
tidak hanya dunia akhirat melainkan juga kepentingan individu dan umum,serta
nilai keadilan. Adapun nilai nilai intstrumentalnya adalah kesejahteraan,

i { . - . . 30
kerjasama ekonomi , jaminan sosial dan peranan pemerintah.

* Ibid.. him. 16.
* Ahmad M. Saefudin, Ekonomi dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam, Jakarta:
Rajawali, 1987, hal. 58-82
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Sedangkan Syamsul Anwar, kaitannya dengan pendekatan filosofis
mengenai kontekstualisasi nilai nilai islam menjelaskan adanya tiga penjenjangan
norma norma hukum islam, apakah nantinya sebuah pemikiran itu sesuai dengan
nilai nilai islam. Norma norma atau nilai nilai islam tersebut dijenjangkan dalam
tiga tahap, yaitu :*'

1. Nilai nilai dasar norma filosofis (al-giyam al-asasiyah)

Norma filosofis adalah nilai nilai dasar yang menjadi fondasi ajaran

islam termasuk huk mnb,g|_sgpml
kebebasan, akidah =

aslahatan keadilan, persamaan,

aan (al-ukhuwah). Nilai ini
semestinya bisa d mcnjadi lebih konkret dalam
bentuk, dan sekal

merupakan norma l@’ﬂ’%ﬁﬂj@]

2. Asas- asas u um ( al-uhsul al~kulh ah)

Asas 1ni ada yang bersnia; lepas%ng JIS Eut asas asas hukum islam

(an-nazhariyah J&b}%ﬁMﬂS asas yang berlaku dalam
perianjian] bl Ga B Bty A juga yang dirumuskan

secara singkat dan padat dalam rumusan yuristik dan ilmiah yang

r dari asas asas umum yang

disebut kaidah kaidah hukum islam atau al-gawaid al-fikhiyah seperti
kaidah * adat kebiasaan adalah sumber hukum, kaidah : pada
dasarnya perjanjian adalah kesepakatan para pihak dan akibat

hukumnya adalah perikatan yang mereka tetapkan melalui janji,

' Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah : Studi tentang Teori Akad dalam Fikh
Muamalat, Jakarta: Rajagrafindo, hal. 12-14.
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kaidah: tidak ada perbuatan merugikan diri sendiri dan perbuatan
merugikan orang lain, kaidah ;kesukaran membawa kemudahan.

3. Peraturan hukum konkret ( al-ahkam al-far'iyyah)
Asas ini adalah konretisasi dari asas umum dan terwujud baik dalam
ketentuan ketentuan hukum taklifi seperti halal , haram, wajib, sunnat,
makruf dan mubah, maupun dalam ketentuan ketentuan hukum wadh’i
yang meliputi sebab, syarat, dan halangan. Dalam hal ini, Syamsul

Anwar mencotohk

adalah keharaman iba, swajibnya memenuhi perjanjian,
bolehnya menarik ebelum ada kabul dari pihak yang

kepadanya ijab terg kan,(—ns angkan contoh dalam hukum

wadh’i adalah penwy };@'ﬁ_ﬁjpembayaran utang oleh debitur

mampu menghalalkan diumumkan namanya atau dijatuhi hukuman,

kehadlﬂ)- MIMEJdal;hﬁla:Eﬁénya dilangsungkan
akad nikah secl:SL—AMmaksa menjadi  penghalang

dilaksana E SSJE‘A

Kaitannya dengan konstekstualisasi ekonomi islam, Dawam Rahardjo
mengatakan bahwa ada tiga prosedur yang perlu ditempuh dalam pelaksanaan
syariat Islam, khususnya di bidang ekonomi, pertama, adalah prosedur ilmiah,
melalui proses rasionalisasi dan objektivasi. Kedua, konstekstualisasi budaya dan

masyarakat. Dan, ketiga, harus diperjuangkan secara demokratis. Dalam
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perjuangan demokrastis tersebut diperlukan perjuangan politik, termasuk dalam
proses legalisasi syariah menjadi hukum positif.32

Mohammad Hatta sebagai seorang muslim taat, meski beliau menimba
ilmu di negeri Belanda yang mengajarkan ilmu ilmu ekonomi yang berbau dengan
kapitalisme dan sosialisme tidak akan terlepas dari keyakinan yang dimilikinya,
yaitu, Islam. Apalagi Muhammat Hatta dilahirkan di ranah minang yang terkenal

dengan gerakan padrinya , sebuah gerakan puritan yang mengembalikan islam ke

rujuakan utama yaitu Al-quratgddﬁw\mch\naka jelas pikiran dan perilaku
7

ilai) pilai Islam sebagai agama yang

Mohammad Hatta tidak akar
diyakininya.

Dengan demikian pemi ng dihasilkan tidak akan terlepas
dari nilai nilai islam yang dlﬂg;;b“u %ﬂ@hng cara pandang yang dipakai

untuk mengkﬁtiUeNilerRkSTﬁ@h& Hatta. Barang kali

ada yang sesuai dengan nilai $lal islam, tanpa menutup kemungkinan adanya

perbedaan sudut pandang da am mengkn ist pemikiran pemikiran tersebut.
Ekonomi Islam serllmgwﬁaﬁl\Aasih terbuka terhadap
pemikiran pemikiran yang memang belandaskan diri pada nilai nilai islam yang di
arahkan untuk kepentingan kesejahteraan dan keadilan bersama. Sehingga
nantinya akan memperkaya varian ekonomi islam itu sendiri.

Sebagai penutup, Pemikiran pemikiran Mohammad Hatta adalah untuk
kepentingan keadilan dan kesejahteraan bersama, terutama untuk kesejahteraan

bangsa Indonesia, yang di landasi oleh nilai nilai religiusitas yang di imaninya

*2 Dawam Rahardjo, dalam kata pengantar buku Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan,
karangan Adiwarman Karim, Jakarta: Rajagrafindo, 2010, hal. Vii-xx
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yaitu Islam, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa pokok-pokok pemikiran
ekonomi Mohammad Hatta merupakan varian pemikiran ekonomi islam ala

Indonesia atau paling tidak bisa menjadi khazanah intelektual dalam bidang

ekonomi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library

A
research) yaitu penehtn&ang h’a Mn })rmasinya di peroleh dari sumber

pustaka yang berasal dalzy) 8.. sekunder. Adapun bahan bahan

LLI
primer tersebut merujuk dari buku buku ohammad Hatta,seperti, Beberapa
z

fasal ekonomi Djalan ke i, pengantar ke djalan ekonomi

s &:E :
sosiologi,  beberapa ‘fb} konom:an dan  bank, ekonomi

terpimpi@\N'l balhrl-sekfnder Smefuitk gitla Suku bukukumpulan
karangan Hatta dan b luliﬂ)Mcndukung dalam penelitian ini.
INDONESIA

2. Sifat penelitian: deskriptif
Sifat penelitian ini adalah deskriptif . dalam arti sempit,deskriptif
berarti menggambarkan hal hal yang diamati, sedangkan arti luas derskriptif
merupakan generalisasi sejumlah hal atau permasalahan. Penelitian deskriptif

bertujuan untuk mendeskripsikan apa apa yang saat ini terjadi . Di dalamnya
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terdapat upaya mendiskripsikan,mencatat dan menginterpreastasikan kondisi

kondisi sekarang.*

Sumber data: buku buku yang relevan
Karena penelitian ini bersifat kepustakaan maka pengumpulan datanya
dilakukan dengan menelusuri buku buku yang relevan dengan pembahasan

untuk mendapatkan data yang otentik. Adapun sumber primer data yaitu buku

buku Hatta yang berkaitan den mikiran ekonomi.
ISLAM
Sedangkan data ¢ dari Eitus infernet maupun sumber sumber lain

sebagai data sekunder. v

§

NIVERSIT.
ISINOJd

Analisis data: uraian ha

- SHEAE

UV ERSITAS o A
filosofis, dimaksudkin il:k mesdes ipsikan dan menjelaskan tentang
nomi

pemikiran pemikiran eko ohammad Hatta dalam perpektif ekonomi

s INDONESIA

Melalui verifikasi atau evaluatif, langkah ini dimaksudkan untuk

i mata teori teori pakar ekonomi

membuktikan apakah ada kesesuaian atau ketidak sesuaian, pemikiran

pemikiran ekonomi Hatta apabila di tinjau dari perspektif ekonomi islam.

12.

¥ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pengantar Proposal, Jakarta:Bumi Aksara, hal.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, penulisan ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu Pertama adalah Pendahuluan atau Bab I yang membahas mengenai
pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian,telaah pustaka, kerangka teori dan metode yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian.

Kedua adalah Isi, yang terdiri dari Bab II, Bab III dan Bab IV, dimana Bab II
Membahas mengenai konsep pemikiran pemikiran ekonomi konvensional dan

L
ekonomi islam. Bab III M mba]llgs s@c%

at tentang sejarah Mohammad

Hatta dan juga tentang pemi sedangkan Bab IV Menjelaskan

;.
%

tentang pembahasan dan ha brini merupakan uraian tentang hasil

hasil penemuan yang ada dalam

mencari itk pada konsep ekBs6) Mﬂ{ﬂ@ﬂl@]

Ketiga adalah A Bab_ V y K’ g ini memberikan
ISR (=T V
wiai g e INEDONE S| A

emudian membahasnya dengan




BAB II
PEW PEMIKIRAN EKONOMI KONVENSIONAL

DAN EKONOMI ISLAM

A. Pemikiran Pemikiran Ekonomi Konvensional
Dalam dunia pemikiran ekonomi konvensional ada beberapa pemikiran
yang menjadi kiblat para pemikir ekonomi dunia, diantaranya adalah pemikiran

ekonomi Merkantilis, Klasik dan Neo Klasik, Kapitalis, Sosialis, Komunism,

hingga sekarang masih di anu-ole

ﬂm @fa negara di dunia.Untuk itulah

dalam pembahasan pemikiran pemikiran ekonomi konvensional penulis akan

lebih fokus pada db4 Debfikiaf Besar fersbbgtyalta kapalis &am sosialis. Berikut
adalah sekilas tentang KapitllSeEWiM
T INDONESIA

Kapitalisme sebagai suatu sistem dunia bermula pada akhir abad 15 dan
awal abad 16 ketika orang orang Eropa, yang menguasai pengetahuan
pelayaran jarak jauh, menghambur keluar dari sudut kecil dunia mereka dan
mengarungi tujuh lautan, untuk menaklukan, merampas dan berniaga. Sejak
itu kapitalisme terdiri dari dua bagian yang berbeda tajam;disatu pihak ada

sejumlah kecil negara negara dominan yang memeras, dan dipihak lain,

26
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sejumlah jauh lebih banyak negara negara yang dikuasai dan diperas.
Keduanya terjalin secara tak terpisahkan dan tidak ada kejadian dalam kedua
bagian itu yang dapat dimengerti jika dilihat secara terpisah dari sistem itu
sebagai suatu  keseluruhan. Adalah penting untuk menekankan, bahwa hal itu
benar, baik untuk “kapitalisme modern”, dalam arti sistem kapitalisme dunia
dari paroh terakhir abad dua puluh, maupun ketika ia masih merupakan

kapitalisme merkantilis dari masa sebelum Revolusi Industri.'

Istilah kapitalisme kad@ d?!ﬂﬁ'ﬁ'}m;k\nenamai sistem ekonomi yang

mendominasi dunia Barat s hqﬂk ageodalisme. Sebagai dasar pada

setiap sistem, yang disebut bungan hubungan antara para

pemilik  pribadi  atas ksi yang bersifat non

pribadi(tanah,tambang, mstaldaﬂ MML sebagainya yang secara

keseluruhan dWER) gfml'pwega yang biar pun
bebas namun tak punya m(ldsyilfmajuzm tenaga kerjanya kepada para

majikan. Di bawah kapitalisme, keputusan keputusan yang menyangkut
produksi dibuat OllHP le N.lgd$aluaﬁan demi keuntungan
pribadi. Para pekerja itu bebas dalam arti bahwa secara hukum mereka tidak
dipaksa untuk bekerja pada para pemilik alat alat produksi itu.Namun
demikian, karena pekerja itu tidak memiliki alat produksi yang diperlukan
untuk bekerja sendiri, mereka di paksa oleh keniscayaan ekonomis untuk
menawarkan jasa dengan syarat tertentu kepada para majikan yang

mengendalikan alat alat produksi. Hasil tawar menawar yang menyangkut

' M. Dawam Rahardjo, Kapitalisme dulu dan sekarang, : Jakarta: LP3ES, hal. 5
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upah akan menentukan proporsi di mana produksi total masyarakat akan
dibagi antara kelas pekerja dengan kelas wiraswasta kapitalis.”

Secara historis perkembangan kapitalisme merupakan bagian dari
gerakan individualisme. Sistem ini lebih mengandalkan pada investasi serta
pemilikan faktor produksi lainnya oleh swasta serta distribusi dan
perkembangan tingkat kemakmuran juga diserahkan sepenuhnya pada para

individu.?

Konsep kapitalisme terut @a Jl%aﬁﬂ%]uai dari tulisan para ahli sosialis.

Karya Sombart adalah kapita pasti diakui sebagai dasar bagi

sistem pemikiran ekonomi. K kan bahwa kapitalisme adalah

suatu sistem ekonomi yang s 1 oleh berkuasanya “kapital”.

Seperti sistem ekonomi ]ainﬂmﬂmﬂj‘l@lga mengandung unsur pokok

yang mmpaktjwﬁagiﬁmﬂngdaﬁ keseluruhan

tujuan, motif dan prinsip. Motif dan prinsip ini didominasi oleh tiga gagasan:

Perolehan,Persaingan dan l!z§n!ﬂ?ras.A
Menurut Chapr:l manEMErﬁlAmumzs

a. Kapitalisme menganggap ekspansi kekayaan yang dipercepat dan produksi

yang maksimal serta pemenuhan “keinginan™ menurut preferensi

individual sebagai sebagai suatu yang esensial bagi kesejahteraan manusia.

“ Ibid, hal 15

' Suroso Imam Jazuli, Prinsip Prinsip Ekonomi Islam,Surabaya: Fakultas
Ekonomi Universitas Airlangga, hal 2.

* M. Abdul Manan, Teori dan Praktek ekonomi Islam, Y ogayakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, hal. 311.

> Umer Chapra, Islam and Economic Challenge, Hendron USA, 11IT
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b. Kapitalisme menganggap bahwa kebebasan individu yang tak terhambat
dalam mengaktualisasikan kepengtingan diri sendiri dan kepemilikan atau
pengelolaan kekayaan pribadi sebagai suatu hal yang sangat penting bagi
inisiatif individu.

c. Kapitalisme berasumsi bahwa individu ditambah dengan pembuatan
keputusan yang mewujudkan efisiensi optimum dalam alokasi sumber

daya ekonomi.

d. Kapitalisme tidak meng@)E'Ui sbnﬁl’tﬁly‘heranan pemerintah atau penilaian
kolektif (oleh masyara at ct'glam efisiensi alokatif maupun
pemerataan distributif.

e. Kapitalisme mengklai

setiap individu secara @“” J:J %ﬁj@i}yam kepentingan sosial kolektif.

Sedangkan v—g gan &I{nemj ugada Chapra dan

Mannan,® nllal nilai dasar kapitalisme 1tu ada tiga:

a. Rasional Ekononli§zL— A M
Kapita]is“”@h@ m&& I?Amomi bersikap rasional,

dalam artian para pelaku akan bersikap matenalistis dan selalu

yarli kepentingan diri sendiri oleh

berusaha untuk mementingkan dirinya sendiri (self interest). Dengan
demikian, penyimpangan dari perilaku mementingkan din sendiri,
misalnya bersedekah (altruisme) akan dianggap sebagai tidak
rasional.Sehingga rasionalitas untuk self interest inilah yang dianggap

menjadi satu satunya moral penggerak aktifitas perekonomian

® M.B. Hendrianto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, Yogjakarta: Ekonomika
FE UII, hal. 352-353
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manusia. Tidak ada motivasi kasih sayang, tolong menolong atau
lainnya, kecuali kepentingan diri sendiri. Adam  Smith
mengilustrasikan bahwa dalam implementasinya, rasionalitas dianggap
dapat diterapkan hanya jika individu diberikan kebebasan dalam arti
yang seluas luasnya. Jadi, rasionalisme ini otomatis juga merupakan
individualisme dan liberalisme. Terdapat sebuah keyakinan bahwa jika

setiap individu dibebaskan untuk memenuhi kepentingannya sendiri

sendiri maka sec?g iGtontatis 5 entingan masyarakat secara
Z

keseluruhan akan te <_[
atas kepentingan indi at . Wahana yang paling ideal

bagi masyarakat ur sikan self interest-nya adalah

pasar. Oleh sebab itukapitalis

bebas @ Wrgdrgfca pngngan pemerintah,

kecuali dalam hal Ieradilan,pertahanan negara dan penyediaan barang

publik. Kondisi as§ kﬂg&iM adalah perfect competition
market. INDONESIA

b. Positivism
Kapitalisme berusaha untuk mewujudkan suatu ilmu ekonomi yang
bersifat obyektif, bebas dari pertimbangan moralitas dan nilai, dan
karenanya berlaku universal. Ilmu ekonomi telah dideklarasikan
sebagai kenetralan yang maksimal diantara hasil akhir dan
independensi setiap kedudukan etika atau pertimbangan normatif.

Untuk mewujudkan obyektifitas ini, maka positivisme telah menjadi
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bagian intergal dari paradigma ilmu ekonomi. Positivism menjadi
sebuah keyakinan bahwa setiap peryataan ekonomi yang timbul
harus mempunyai pembenaran dari fakta empiris.Sesuatu peryataan
akan dijustifikasi benar atau salah berdasarkan relevansinya dengan
fakta fakta empiris, bukan oleh suatu dasar lain yang bersifat
normatif.

c. Say’s Law

akan selalu terdapat

Newtonian. Jean @btis takan bahwa supply create iys

own deman, p%%b‘j ntiftakan  permintaannya  sendiri.

Peryataan ini membawa implikasi bahwa tidak akan pernah terjadi

ketlsﬂgsell Langan alam pere§10mlan sebab E'Lan selalu ada aksi
dan reaksi anla§cL-mAaM'ply secara seimbang.Karena

kegiatanl N@ONE &m akan  menciptakan

permintaannya sendiri maka tidak akan terjadi kelebihan produksi
dan pengangguran. Implikasinya lebih lanjut adalah menjadi tidak
perlu bagi siapa saja, apalagi pemerintah, untuk melakukan
intervensi atau campur tangan terhadap kegiatan ekonomi. Adanya
campur tangan pemerintah justru dianggap akan mengganggu
keseimbangan ilmiah ini, karenanya harus diharamkan. Dengan

keyakinan ini maka prinsip /laissez faire adalah paling tepat, sebab
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kebebasan individu diberikan tempat yang tinggi. Konsep hukum
mekanika alam dalam ekonomi ini merupakan dasar utama adanya
keyakinan tentang kehebatan pasar dalam menyelesaikan semua
persoalan ekonomi. Perekonomian yang diatur pasar merupakan
paradigma utama dalam kapitalisme.

Benih Say’s Law ini sebenarnya telah disemai oleh Adam Smith

yang menyatakan bahwa selalu terdapat hubungan yang simetris

setiap orang dapa hannya sendiri maka invisible

hand dari kekuata eﬁ erjuangkan semua kepentingan

masyarakat melal 0 ian yang bernama kompetisi. Dengan

mekanisme ini @QJMJJ@L terdapat  harmoni antara
kepﬁﬁ Iwgﬁl Sbiihrl.OEikaS%i sekarang telah

diperkuat denjan pembuktian matematis bahwa perilaku

mementingkan inssenam teryafa m enghasilkan eksploitasi sumber
daya ekclmmgngm Esl&p pemenuhan seluruh

keinginan.
2. Sosialisme
Dalam Encyclopaedia Britanica, sosialisme adalah kebijakan atau teori
yang bertujuan untuk memperoleh suatu distribusi yang lebih baik dengan
tindakann otoritas demokratis pusat, dan kepadanya perolehan produksi

kekayaan yang lebih baik daripada yang kini berlaku sebagaimana mestinya
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diarahkan. Menurut Joad, berbagai tindakan yang dianjurkan sosialisme untuk
sosialisasi kehidupan masyarakat adalah:’
a. Penghapusan milik pribadi atas alat produksi, hal ini akan
digantikan oleh milik pemerintah serta pengawasan atas industri
dan pelayanan utama

b. Sifat dan luasnya industri dan produksi mengabdi kepada

kebutuhan sosial dan bukan kepada motif laba.
rak adalah laba pribadi. Hal ini

c. Dalam kapitalisnédﬂﬁ-&ﬁ@er
g Z
u&yagl sosial.

Z
Sosialisme memben'ladﬁ ke yang cukup besar kepada setiap

akan digantikan atgm

orang untuk melaksanakan tetapi dengan campur tangan

pemerintah. Pemerintah ma [ onomian untuk mengatur tata

kehidupan pﬂNTVE Rts’erior’en'Apskonomian yang
menguasai hajat hidup orargaily_ak Kaﬂeh negara seperti air, listrik,

telekomunikasi, gas Ing, dan lain sebagainya.
Dalam sistmgmgz§ Is@is, mekanisme pasar

dalam hal permintaan dan penawaran terhadap harga dan kuantitas masih

berlaku. Pemerintah mengatur berbagai hal dalam ekonomi untuk menjamin
kesejahteraan seluruh masyarakat.

Sosialisme memiliki cita cita persamaan, persahabatan, kebersamaan
dan keadilan, jadi i1a bertentangan dengan faham individualisme. Sosialisme

ideal bercita cita menggapai cara hidup yang egaliter, satu untuk semua dan

" M. Abdul Manan, Teori dan Praktek ckonomi Islam,Yogayakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, hal. 317
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semua untuk satu, berlawanan dengan paham individualisme yaitu tiap tiap

orang untuk dirinya sendiri.*

B. Pemikiran-Pemikiran Ekonomi Islam
Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang perilaku
manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber sumber produksi yang

langka untuk memproduksi barang barang dan jasa jasa serta mendistribusikannya

untuk di konsumsi. Dengan dyﬁikl&_bﬂdang%rap ekonomi adalah salah satu
Z

sektor dalam perilaku manusia dengan produksi, distribusi dan

konsumsi. Demikian juga dengan a gﬁuzmiliki ajaran sendiri mengenai

cara manusia mengorganisasik ekonominya.9

Dalam sejarah pemilér‘zp ‘_ Jﬁ@jﬂ;@km, banyak ditemukan ragam

pemikiran dan Wwivgﬁngirg?@agat glgenai pemikiran

ekonomi islam.

Adiwarman yang melru§ "ﬂﬂ'ﬂa%(apMya Siddigi, membagi sejarah
pemikiran ekonomi 1smm@mE S I A

1. Fase Pertama
Fase ini dimulai dari abad awal sampai dengan abad ke-5 Hijriyah atau

abad ke-11 Masehi yang dikenal sebagai fase dasar dasar ekonom

* Ibid,.hal.354
* Monzer Kahf,Ekonomi Islam (telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonom
Ls/lam), alih bahasa Machnun Husain, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 2.

1% Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam , Jakarta: Raja Grafindo, hal. 10
21
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islam yang dirintis oleh para fukaha, diikuti oleh sufi dan kemudian
filosof.

Para fukaha fokus apa yang diturunkan oleh syariah dan dalam konteks
ni, para fukaha mendiskusikan fenomena ekonomi.Tujuan mereka
tidak hanya pada fenomena ekonomi, dengan mengacu pada Al-quran
dan hadis nabi, mereka mengeksplorasi konsep maslahah (utility) dan

mafsadah (disutility) yang terkait dengan aktivitas ekonomi. Pemikiran

pemikiran yang tiﬁBulsl]g:&MS da apa manfaat sesuatu yang
V)

dianjurkan dan apa kerugi sanakan sesuatu yang dilarang
agama. Diskursus rbincangkan para fukaha lebih

bersifat normatif, i a péri aku yang adil, kebijakan yang

baik dan batasan b%ﬁ g@ﬁ‘.@}:lehkan dalam kaitannya dengan

dunia, ¢ rdﬁ @ag ﬁ salah mikro elg)mi.
5 : -

Sedangkan da am tasawu ontrl l.lSI yang menonjol adalah dalam

mendorong kcmilr§!2ﬂg Muntungkan , tidak rakus dalam
memanfailm Q@NE’%I{AH& SWT, dan secara

konsisten menolak penempatan tuntutan kekayaan dunia yang terlalu

berlebihan. Sementara para filosof muslim, dengan tetap berdasarkan
syariah dalam keseluruhan pemikirannya, mengikuti para pemikir
yunani, terutama Aristoteles yang fokus pada sa’adah(kebahagiaan)
dalam arti luas. Pendekatannya global dan rasional serta
metodologinya syarat dengan analisis ekonomi positif dan cenderung

makro ekonomi. Tokoh tokoh dalam fase ini diantaranya adalah ;Zaid
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bin Ali, Abu Hanifah, Abu Yusuf, Al-Syaibani, Ibnu Miskawaih dan

Al-Marwadi.

. Fase Kedua

Fase ini dimulai pada abad ke-11 sampai dengan abad ke-15 Masehi.
Dalam periode ini ditandai dengan munculnya pemikiran pemikiran
ckonomi islam yang mampu menyusun konsep ekonomi islam

sekaligus mengimplementasikannya dengn berlandaskan Al-qur’an

dan hadis nabi.

Namun demikian ,

realitas politik yang dq%| hal; pertama,tidak harmonisnya

‘L’

kekuasaan Bani rhaginya kerajaan ke beberapa

kekuatan regional J@MMJL@ didasarkan pada kekuatan
Y RS E™ ¢ e

penguasa dan dekandensi moral di kalangan masyarakat yang
mengakibatkan ketimpangan antarM(aya dan si miskin semakin
melebar. Tlmm QiME)&(LAiantaranya adalah; Al-
Ghazali, Ibnu Taimiyah, Al-Syatibi, Ibnu Khaldun dan Al-Magqrizi.
Fase Ketiga

Fase ini dimulai pada tahun 1944 hingga 1932 Masechi. Pada fase ini
berbarengan dengan problem terbesar pemikiran umat islam, yaitu
dengan ditutupnya pintu ijtihad, sehingga fase dikenal juga dengan
fase stagnasi. Fase ini para fugaha cenderung birokratis administratif,

menulis catatan catatan para pendahulunya dan mengeluarkan fatwa
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sesuai dengan aturan standar bagi masing masing mazhab. Namun
demikian masih ada pemikir pemikir yang mencoba keluar dari situasi
stagnasi ini, mencoba untuk kembali pada Al-qur’an dan hadis nabi
sebagai sumber pedoman hidup. Tokoh tokoh pemikir ekonomi islam
di fase ini, diantaranya adalah Wali Allah, Jamaludin Al-Afghani,
Muhammad Abduh dan Muhammad Igbal.

Dari berbagai ragam dan corak interprastasi tentang pemikiran pemikiran

ekonomi islam yang berkemb@ &&LAzﬂfad% rujukan dalam merumuskan

¢1 lga mazhab utama, yaitu :
ITI

Ide pokok dari hab ini adalah terdapat perbedaan yang

mendasar antara 1lmw,@ﬂ%mvﬂh@4n Islam,keduanya merupakan
sesuatu @Nivgﬁosardrh iEu gnomi, sedangkan

Islam adalah Islam, tidak ada yang disebut ekonomi Islam. Hal ini

ekonomi islam, jika di klaSIﬁka‘

1.Mazhab Baqir as Sadr

karena secara ﬁloso!]s memang sahanradiktif, yang satu anti islam
yang lainnyalim.D O N E S I A

Perbedaan filosofis ini berdampak pada perbedaan cara pandang
dalam melihat ekonomi Islam.Menurut ilmu ekonomi, masalah ekonomi
muncul karena adanya keinginan manusia yang tidak terbatas sementara
sumber daya yang tersedia untuk memuaskan keinginan manusia
tersebut jumlahnya terbatas. Peryataan ini di tolak keras oleh mazhab

Bagir,karena Islam tidak mengenal adanya sumber daya yang terbatas,

"' M.B. Hendrianto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, Yogjakarta: Ekonomika
FE UII, hal. 352-353
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merujuk pada. Dismping itu, pendapat tentang keinginan manusia itu
tidak terbatas, juga ditentang oleh Mazhab ini, karena keinginan manusia
itu pada kenyataannya adalah terbatas. Masalah ekonomi muncul karena
adanya distribusi yang tidak merata dan adil sebagai akibat sistem
ekonomi yang membolehkan eksploitasi pihak yang kuat terhadap pihak
yang lemah. Yang kuat memiliki akses terhadap sumber daya sehingga

menjadi sangat kaya, sementara yang lemah tidak memiliki akses

terhadap sumber daycselﬁrlggal\thc@di sangat miskin. Karena itu

Z
‘kmﬁnn sumber daya yang terbatas,
O

an%tldak terbatas.

masalah ekonomi mu

i 16
tetapi karena keserakahan

>

Menurut mazha mi islam™ adalah istilah yang

bukan hanya tidak %‘%ﬂl}@’tetam juga menyesatkan dan
kontrad@j’,ﬁf@i%&ﬁgiligrn&\ ihentikan. Sebagai

gantinya ditawarkan istilah baru yang berasal dari filosofi Islam., yakni

Iqtishad, berasal da\l él'dﬂ!‘aﬁmm “ in between” atau setara,
selaras, dan MDEQNESJ(A tidaklah sama dengan

pengertian ekonomi dan bukan sekedar terjemahan kata ekonomi ke
dalam bahasa Arab.

Sebagai gantinya atas penolakan terhadap ekonomi konvensional,
mazhab ini dalam menyusun teori teori baru dalam ekonomi menggali
langsung dari sumber utama yaitu Al-qur’an dan Assunah.

Tokoh tokoh yang muncul dalam mazhab ini diantaranya adalah

Ali Shariati, Bagir As Sadr, Kadim as Sadr dan Abbas Mirakhor.
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2. Mazhab Mainstream
Berbeda dengan mazhab Baqir, mazab ini sejalan dengan ekonomi
konvensional dalam hal keterbatasan sumber daya ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas.
Perbedaan dengan ekonomi konvensional terletak dalam cara
mengelola sumber daya yang terbatas dan keinginan yang tidak terbatas.

Jika Ekonomi kapitalis memecahkan masalahnya dengan market

mechanism, dan eko@n@&sﬁlﬁ'\ d&an menggunakan centralized

planning, maka ekonoxg Is g@nakan cara cara yang merujuk

pada Al-qur’an dan a praktek praktek ekonomi yang

dilaksanakan pada mas slami>J ga dalam melakukan pilihan-

pilihan sesuai prioritas myﬂifﬁémt@{)am ekonomi konvensional,
prioritas WWERgSTQT‘UE kga selera pribadi.

Sedang dalam ma. ini dalam, menentukan sebuah prioritas
kebutuhan, konsumen tidakimeh berjalan semaunya tetapi dipandu oleh
Al Quran dan LMQO N E s I A

Dengan sifaf karakternya yang lebih moderat dalam memahami
pemikiran pemikiran ekonomi, Mazhab ini berkembang dan
mendominasi pemikiran pemikiran ekonomi islam di seluruh dunia.

Pendapat dari salah satu tokohnya, Umar Chapra yang
menguatkan mazhab ini, mengatakan bahwa usaha mengembangkan

ekonomi islam bukan berarti memusnahkan semua hasil analisis yang
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baik dan sangat berharga yang telah dicapai oleh ekonomi konvensional
selama lebih dari seratus tahun terakhir.

Selain Umar Chapra, Tokoh tokoh lain yang mengusung mazhab
ini diantaranya adalah Muhammad Nejatullah Siddiqi dan Muhammad

Abdul Mannan.

3. Mazab Alternatif Kritis

Mazhab ini di@phﬁ.ﬂkw i@r Kuran, Jono dan Muhammad

Z
Arif serta beberapa uifcoh 0@2@15 ini mengkritik dua mazhab
7))}

sebelumnya Mazhab %:l)agai mazhab yang berusaha

menemukan teori b a telah ditemukan oleh orang

lain. Sedang mainstré&'ﬁlkﬁﬁa?fu@;i jiplakan dari ekonomi neo-

klasik ﬂﬂiwgﬁsgrlbﬁ,ﬁ&ngasukkan variabel

zakat dan niat. ‘Alternatif-Kritis mempunyai pendapat bahwa analitis

kritis bukan saja halrusﬁilﬂﬂlﬁm sosialisme dan kapitalisme,
tetapi juga lelm leMESrIA

Mazhab ini berpendapat bahwa Islam memang pasti benar, tetapi
ekonomi islam belum tentu benar sebab ia hanya merupakan interpretasi
manusia terhadap ajaran Islam {Al-qur’an dan Hadist). Oleh karenanya ,
peryataan peryataan dari ekonomi Islam tidak dapat diterima begitu saja,

melainkan  harus  diuji  kebenarannya.  Singkatnya,mazhab ini

2 Ibid., hlm. 16.
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menginginkan agar ekonomi Islam academically justified, yaitu dapat

diuji (testable) dan di buktikan secara ilmiah.

C. Prinsip Prinsip Umum Ekonomi Islam
Adiwarman, dalam bukunya Ekonomi Mikro Islami'"’, menguraikan bahwa
meskipun pemikiran pemikiran ekonomi Islam terbagi bagi ke dalam tiga mazhab,

namun pada dasarnya mereka setuju dengan beberapa hal berikut ini :

1. Nilai nilai universal Teori Ekoriorhi#* M )

a.Tauhid (keimanan) |¢.

0)
Dengan tauhid, Allah SWT se ah%penmpta sekaligus pemiliknya,
0
Z
maka segala yang di alaki> milik-Nya. Tujuan manusia

diciptakan adalah untubb{ljﬂéﬁﬂ Jigﬂa aktivitas manusia dalam

) RV B ST A S
dibingkai dengan kerall l-“:bun ?S xmgaXAllah SWT. Manusia akan

mempertanggungjawabkan segala perbuatannya, termasuk kegiatan
awonominge. INDONESIA

b. *Adl (Keadilan)
"Adl adalah salah satu sifat yang di miliki Allah SWT, dengan sifat ini
maka Allah SWT tidak membedakan perlakuan terhadap mahkluknya
secara dzalim, maka manusia sebagai khalifah di muka bumi harus bersifat
‘adl agar pemakaian sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan dan

bermanfaat bagi semuanya. Begitupun sebagai pelaku ekonomi manusia

" Adiwarman karim, Ekonomi Mikro Islami, Jakarta: IIIT Indonesia, hal.16-24
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tidak dibolehkan mengejar keuntungan pribadi yang merugikan orang lain

atau merusak alam.

c.Nubuwah(Kenabian)

Sebagai bagian dari keimanan, sebagai muslim wajib mempercayai

terhadap rasul dan nabi terakhir yaitu Muhammad SAW, yang telah

memberikan contoh contoh dalam menjalankan aktivitas ekonominya, sifat

sifat yang harus di teladani dalam menjalankan aktivitas tersebuat adalah :

)

2)

3)

Siddiq (, 'SEAM N
g Z

Sifat siddiq (bentt ju$1. Ke
08

menjadi sifat cfaktif mehcapai tujuan yang tepat dan
= n

piatan ekonomi akan menjelma

benar dan efisi SZD yai kegiatan dengan benar, yakni

menggunakan t@ﬂj%ﬂl@ée yang tidak menyebabkan

“UNIVERSITAS

Amanah

Sifat amanah(tanggungjawab, GMipercaya, kredibilitas) dalam
kegiatalmm QN&Mamental karena dalam
ekonomi dan bisnis, tanpa kredibiltas dan tanggungjawab, seluruh
aktivitas yang telah dibangun akan hancur.

Fathanah

Sifat Fathanah(kecerdikan,kebijaksanaan, intelektualita), dalam
kegiatan ekonomi bermakna bahwa segala aktivitas yang dilakukan
harus dengan ilmu, kecerdikan dan pengoptimalan semua potensi

akal yang ada untuk mencapai tujuan.Jujurbenarkredibel dan
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bertanggungjawab  tidak cukup dalam berekonomi dan
berbisnis,harus dibarengai dengan kepintaran dan kecerdikan
supaya usaha yang dilakukan efektif efisien agar tidak menjadi
korban penipuan.

4) Tabligh
Sifat tabligh (komunikasi,keterbukaan, pemasaran) dalam bidang

ekonomi menjelma menjadi sesuatu yang sangat di butuhkan,

karena sifat ini 6en'|§hﬂﬁzﬁ{\ pasip prinsip ilmu komunikasi

: %

(personal maupurt m
arbukaan dan lain lain.

saran, penjualan, periklanan,

pembentukan opmg'na

z
=)

d.Khilafah(Pemerintahan) %ﬂjﬁﬂjg}

"ORIVERSIHTAR S ™ o
khalifah dalam artian ell(j pe zlmpin 2an pemakmur bumi. Fungsi

utamanya adalah menjaga keteraturan interaksi (mu’amalah) antar
kelompok, temlmgmgbﬁ%omi, agar kekacauan

dan keributan dapat dihilangkan atau dikurangi.

$ |visEN

Dalam konteks ekonomi, Islam memandang bahwa pemerintah
(khilafah) yang menjadi pemimpin(khalifah) secara kolektif, diberi
peranan kecil tetapi strategis. Peran utamanya adalah untuk menjamin
perekonomian agar berjalan sesuai dengan syari’ah dan untuk memastikan
tidak terjadi pelanggaran terhadap hak hak manusia, semua ini dalam

kerangka mencapai magashid al-syari’ah (tujuan tujuan syari’ah) yang



menurut Al-ghazali adalah untuk menunjukan kesejahteraan manusia. Hal
ini dicapai dengan melindungi keimanan, jiwa, akal, kehormatan dan
kekayaan manusia.
e.Ma’ad (Hasil)
Ma’ad ini sering kali diterjemahkan sebagai “kebangkitan” tetapi
secara harfiah ma’ad adalah “kembali”, karena kita semua akan kembali

kepada Allah SWT. Ma’ad juga bisa diartikan juga sebagai

imbalan/ganjaran. Dal i dan bisnis, diformulasikan oleh

Al-Ghazali , yang men ﬁaka@

adalah untuk mendapa

o ivasi para pelaku ekonom/bisnis

nia dan laba akhirat. Karena itu

konsep profit mendapa i Islam

S

2 Pnnsnp-pnnsi Derivatif : Ciri Sistem Ekonomi Islam

m Ike ima R S !;TA §

prinsip tersebut, juga dibangun tiga prinsip
derivatif, yang menjacl$ Ln Momi islami. Prinsip derivatif
tersebut yaitu: I N D O N E S I A

a.Multitype ownership (kepemilikan multijenis)
Dalam sistem kapitalis, prinsip umum kepemilikan adalah kepemilikan
swasta, dalam sistem sosialis adalah kepemilikan negara, sedangkan
dalam islam konsep kepemilikan adalah multijenis, yakni mengakui
bermacam macam bentuk kepemilikan, baik swasta, negara atau
campuran. Prinsip ini merupakan turunan dari prinsip tauhid dan ‘adl.

Nilai tauhid jelas bahwa bumi dan isinya adalah milik Allah SWT sebagai
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pemilik primer , manusia hanya diberi amanah untuk mengelolanya,
sebagai pemilik sekunder. Sedangkan nilai ‘adl untuki menjamin keadilan
supaya tidak ada proses penzaliman antara manusia yang satu dengan
manusia yang lainnya, maka cabang cabang produksi yang penting dan
menguasai hidup orang banyak dikuasi oleh negara. Dengan demikian
kepemilikan negara dan swasta tetap diakui. Sistem kepemilikan campuran

swasta negara, swasta domestik-asing atau negara-asing, mendapat tempat

di Islam, dengan filosofs, nilay nilai Islam.
i gan ng nofrhasdan, ﬂ;nl slam

b.Freedom to act (kebebdsan saha)

Bahwa penerapan nilai ini akan

0
Dalam konsep nubuw&,
S m

melahirkan pribadi pri gi y al di segala bidang, termasuk di

dalamnya adalah blda@%ﬁ@ ifat yang dijadikan rujukan para

perlaku tﬁﬁi@% ggsilfzalﬁfat yang dimiliki nabi, yaitu
siddiq, amanah, fatonah dan tabligh.

Keempat nil!i%llﬂ'mﬁ apabila digabungkan dengan nilai
keadilan danlm QQNEI&l(A(aH melahirkan prinsip

freedom to act pada setiap muslim, terutama dalam ekonomi dan bisnis.

Prinsip  ini  akan  menciptakan  mekanisme  pasar  dalam
perekonomian.Karena itu mekanisme pasar adalah keharusan dalam Islam,
dengan syarat tidak ada distorsi(proses penzaliman). Proses distorsi ini
dikurangi dengan menghayati nilai keadilan. Penegakan nilai keadilan
dalam ekonomi dengabn cara melarang semua mafsadah (segala yang

merusak),riba(tambahan yang di dapat secara zalim),gharar(uncertainty,



ketidakpastian),dan masysir(perjudian). Disinilah peran strategis negara
untuk menyingkirkan atau paling tidak mengurangi distorsi pasar. Dengan
demikian negara memainkan perannya sebagai wasit yang mengawasi
interaksi  (muamalah) pelaku pelaku ekonomi dalam wilayah
kekuasaannya dan dijamin tidak ada pelanggaran syari’ah, supaya tidak
ada pihak pihak yang berlaku zalim atau dizalimi, sehingga tercipta iklim

ekonomi dan bisnis yang sehat.

c.Social justice (keadilan gosia|_ A0 "\
7

Penggabungan nilai n%.i ma’ad akan melahirkan prinsip

keadilan sosial. Dal tah(khilafah) bertanggungjawab

menjamin pemenuh r rakyatnya dan menciptakan

3.Akh1akzp(¥'gklu\1!|!m¥mn ¢ SITAS

reKonomian

Untuk memayun!§rlﬁp1>%;M‘naka dibangunlah satu konsep
akhlak yang md TN EMCOPMN B S lldet yang menjadi tjuan

Islam dan dakwah para nabi yaitu untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Akhlak inilah yang menjadi panduan para pelaku ekonomi dan bisnis dalam

melakukan aktivitasnya.

Perlu diketahui sebagai sudut pandang para sarjana muslim dalam

mengkaji 1lmu ekonomi tersebut. Adiwarman memetakan pada tiga sudut



47

pandang/mazhab dalam mengkaji ilmu ekonomi islam. Mazhab tersebut adalah
Mazhab Bagir as-Sadr, Mazhab Mainstream, Mazhab Alternatif Kritis."*

Mazhab Baqir as-Sadr dipelopori oleh Bagir as-Sadr dengan karya
momentalnya Istishaduna. Mazhab ini berpendapat bahwa ilmu ekonomi tidak
akan pernah bisa sejalan dengan islam. Keduanya tidak pernah dapat disatukan
karena berangkat dari filosofi yang saling kontradiktif. Sejalan dengan itu, semua
teori yang dikembangkan oleh ekonomi konvensional ditolak dan dibuang.

Sebagai gantinya mazhab ini b€rusa penyusun teori-teori baru dalam

ekonomi yang langsung diga leduksi dari 4! Quran dan As-

Sunnah.”’

neninggalkan teori-teori konve%’%ﬂ@}ﬁihasilkan. Hal ini terjadi karena

pandangan mazhab ini tentang masalah ekonomi hampir tidak ada bedanya

dengan pandangg)MJan§ I-l::l;ﬁ sa}aswak perbedaannya
terletak pada cara menyelesJiSLeﬁAM Permasalahan terkait dengan

sumber daya yang terl'N ME‘A&I&M tak terbatas memaksa

manusia untuk melakukan pilihan-pilihan sesuai prioritas yang diperlukan. Dalam
ekonomi konvensional, prioritas yang dibutuhkan akan sangat bergantung kepada
selera pribadi. Sedang dalam mazhab ini dalam menentukan sebuah prioritas
kebutuhan, konsumen tidak boleh berjalan semaunya tetapi dipandu oleh A/
Quran dan as-Sunnah. Mazhab mainstream ini lebih jamak dikenal dan

diaplikasikan di berbagai negara.

'* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : Indonesia, 2002), him. 13
'S Ibid.
' Ibid., hlm. 15.
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Mazhab berikutnya adalah Alternatif-Kritis yang dipelopori oleh Timur
Kuran, Jomo dan beberapa tokoh lain. Mazhab ini mengkritik dua mazhab
sebelumnya Mazhab bagir dikritik sebagai mazhab yang berusaha menemukan
teori baru yang sesungguhnya telah ditemukan oleh orang lain. Sedang
mainstream dilihat sebagai jiplakan dari ekonomi neo-klasik dengan
menghilankan unsur riba serta memasukkan variabel zakat dan niat. Alternatif-

Kritis mempunyai pendapat b kritis bukan saja harus dilakukan

ISLAM
-z

S

terhadap sosialisme dan kapi a tehadap ekonomi islam itu

&

sendiri.'’

IVERSI

iatas‘ﬁ endekatan yang paling sering

>
digunakan dalam mengkaji’iefﬁ%jjﬂ@] adalah sudut pandang/mazhab

mainstream. Ma(h)tN FW Eﬁugar‘kr‘ens pa§ realistis dan pada
beberapa sektor telah dapa' grtmukaE tﬁoﬁ baru. Selain itu. Beberapa

alasan yang diajukan adalah; pertama, tidak ada suatu cabang ilmu yang hadir

INDONESIA

dikemudian hari tanpa ada keterkaltan dengan disiplin ilmu yang telah

Dari ketiga mazhab

v l%
o

dikembangkan pada masa sebelumnya. Kedua, fondasi rancang bangun ekonomi
islam sampai saat ini belum sepenuhnya kokoh dengan berbagai macam teori-
teorinya sebagaimana ekonomi konvensional. Ketiga, kritik yang diarahkan
kepada mazhab mainstream bahwa ia hanya sebagai produk jiplakan neo-klasik

menurut penyusun tidak dikatakan benar secara meyakinkan.

'7 Ibid., hlm. 16.
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Terkait dengan alasan ketiga, Ugi Suharto dalam bukunya yang berjudul

Paradigma Ekonomi Konvensional Dalam Sosialisasi Ekonomi Islam menyatakan

bahwa ekonomi islam tidak bisa begitu saja terlepas dari ekonomi konvensional.

Paradigma ekonomi konvensional akan tetap

berfungsi dalam membentuk

paradigma ekonomi islam dan pelaksanaannya. Teori-teori ekonomi

konvensional,baik yang mikro maupun makro, akan tetap terpakai dalam

diskursus ekonomi islam.'®

Lebih lanjut, beliau

ekonomi konvensional. Adapun

%wa dalam melakukan proses

pendekatan yang adil terhadap

t adalah:

a. Pendekatan menola%%ﬂj@}

MaksﬁNWtERpsler.eﬁnogonvensional bisa
diterima masuk dislﬂloz islim.‘Sebagian paradigma ekonomi

konvesionzllﬁﬁw%r'g psling fundamental, harus

ditolak dan tidak bisa dikompromikan dengan ajaran islam.

b. Pendekatan memadukan (integration)

Selain menolak yang tidak sesuai, islam juga megakui kebaikan-

kebaikan yang ada pada sistem lain. Ekonomi konvensional yang tidak

bertentangan dengan ajaran islam mesti diterima oleh ekonomi islam.

Karena integralisme merupakan salah sau unsur dari islamisasi.

"* Dr. Ugi Suharto, “Paradigma Ekonomi Konvensional Dalam Sosialisasi Ekonomi
Islam”, sebuah makalah yang disampaikan dalam Studium Generale Forum Studi Ekonomi Islam,

UIN Sunan Kaliaga, Yogyakarta, 9 April 2005, hlm. 42-53.
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c. Pendekatan menambah nilai (value addition)
Ekonomi islam mampu memberikan nilai tambah yang baru dan
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Pada tataran ini
peranan islamisasi ekonomi adalah dengan memasukkan nilai-nilai

khusus islam yang belum ada pada ekonomi konvensional.
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BABIII
BIOGRAFI MOHAMMAD HATTA DAN
PEMIKIRAN PEMIKIRANNYA

Mohammad Hatta lahir pada tanggal 12 Agustus 1902 di Bukittinggi. Di
kota kecil yang indah inilah Bung Hatta dibesarkan di lingkungan keluarga
ibunya. Ayahnya, Haji Mohammad Djamil, yang di kenal sebagai Ulama dari

Batuhampar, Kabupaten Limap al ketika Hatta berusia delapan

bulan. Dari ibunya, Saleha ya ga pengusaha terpandang dari
Bukittinggi. Hatta merupakar kakak hatta yang merupakan satu

ayah dan satu ibu adalah Rabia 4

hatta lain ibu. Di masa kanakwwj@f menikmati ajaran Islam. la
berasal dari ru L\jﬁumt me guﬁngﬁ surau, tempgendidikan Islam
na

secara tradisio kampungnya Batuhampar, antara Bukittinggi dan

Payakumbuh.Sembari berselc§ L‘HAM@, ia juga mengaji secara
teratur di bawah ajMQMEIﬁIA]bck, salah seorang

pembaru Islam di Minangkabaru.'

Sejak duduk di MULO di kota Padang, ia telah tertarik pada pergerakan.
Sejak tahun 1916, timbul perkumpulan-perkumpulan pemuda seperti Jong Java,

Jong Sumatranen Bond, Jong Minahasa. dan Jong Ambon. Hatta masuk ke

' Delliar Noer, Moral Kepemimpinan dalam buku Hatta Jejak Melampaui Zaman,
Jakarta:Tempo, hal.165

51
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perkumpulan Jong Sumatranen Bond. Sebagai bendahara Jong Sumatranen Bond,
ia menyadari pentingnya arti keuangan bagi hidupnya perkumpulan. Tetapi
sumber keuangan baik dari iuran anggota maupun dari sumbangan luar hanya
mungkin lancar kalau para anggotanya mempunyai rasa tanggung jawab dan
disiplin. Rasa tanggung jawab dan disiplin selanjutnya menjadi ciri khas sifat-sifat
Mohammad Hatta. Pada saat di MULO inilah Hatta juga mendapatkan pendidikan

yang mengajarkan agama. Haji

7
Abdullah Ahmad seorang ul %mu di Padang.Beliau terkenal salah

seorang dari 3 orang penganju dalam Islam di Sumatra Barat, dan

1S3

ajaran mereka berpokok pada d Abduh di Mesir. Sedangkan

yang dua lainnya adalah Syec M%M%ﬂ Djambek di Bukittinggi dan

Haji Rasul KaﬁWEﬁﬁ,‘SiIBTnnaPagg. Sesuai dengan
pendirian Abduh, mereka lgrtmkaz pWyang rasionil dalam islam.
Beberapa ajaran yangl Nﬁibaﬁié gru Eengikuti perkembangan

zaman mereka usahakan mengubahnya, asal tidak bertentangan di pokok pokok

. 2
ajaran Islam.

A. Masa Studi di Negeri Belanda
Pada tahun 1921 Hatta tiba di Negeri Belanda untuk belajar pada Handels
Hoge School di Rotterdam. la mendaftar sebagai anggota Indische Vereniging.

Tahun 1922, perkumpulan ini berganti nama menjadi Indonesische Vereniging.

> Mohammad Hatta, Memoir, Jakarta:PT. Tinta Mas Indonesia, hal.35-40.
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Perkumpulan yang menolak bekerja sama dengan Belanda itu kemudian berganti
nama lagi menjadi Perhimpunan Indonesia (PI).’

Hatta juga mengusahakan agar majalah perkumpulan, Hindia Poetra, terbit
secara teratur sebagai dasar pengikat antaranggota. Pada tahun 1924 majalah ini
berganti nama menjadi Indonesia Merdeka. Hatta lulus dalam ujian handels
economie (ekonomi perdagangan) pada tahun 1923. Semula dia bermaksud

menempuh ujian doctoral di bidang ilmu ekonomi pada akhir tahun 1925. Karena

lat PIVT e@é waktu itu dibuka jurusan baru,

itu pada tahun 1924 dia non-ak &dd
g

5
yaitu hukum negara dan hukupi ad i N tta pun memasuki jurusan itu
terdorong oleh minatnya yanglbes i politik. Perpanjangan rencana
studinya itu memungkinkan jadi Ketua PI pada tanggal 17

Januani 1926. Pada kesmpafmiﬂm‘mg‘gjcapkan pidato inagurasi yang

berjudul "EcontjsN I WIE.RFS 'vhrhtﬁaglingen"--&mktur

Ekonomi Dunia dan Pertentailgkekuasaan. Dia mencoba menganalisis struktur

ekonomi dunia dan berdasarkan Il'F, ﬁijandasan kebijaksanaan non-
kooperatif. * INDONESIA

Sejak tahun 1926 sampai 1930, berturut-turut Hatta dipilih menjadi Ketua
PI. Di bawah kepemimpinannya, PI berkembang dari perkumpulan mahasiswa
biasa menjadi organisasi politik yang mempengaruhi jalannya politik rakyat di
Indonesia. Sehingga akhimya diakui oleh Pemufakatan Perhimpunan Politik
Kebangsaan Indonesia (PPPI) PI sebagai pos depan dari pergerakan nasional yang

berada di Eropa. Pl melakukan propaganda aktif di luar negeri Belanda. Hampir

* Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid 1.(Jakarta: Penerbit Djambatan,tt), hal. 375
* Mohammad Hatta, Memoir., hal. 147-150
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setiap kongres intemasional di Eropa dimasukinya, dan menerima perkumpulan
ini. Selama itu, hampir selalu Hatta sendiri yang memimpin delegasi.’

Pada tahun 1926, dengan tujuan memperkenalkan nama "Indonesia", Hatta
memimpin delegasi ke Kongres Demokrasi Intemasional untuk Perdamaian di
Bierville, Prancis. Tanpa banyak oposisi, "Indonesia" secara resmi diakui oleh
kongres. Nama "Indonesia" untuk menyebutkan wilayah Hindia Belanda ketika

itu telah benar-benar dikenal kalangan organisasi-organisasi internasional.

Hatta dan pergerakan nasional @oh‘é&iﬁhén@at pengalaman penting di Liga

Menentang Imperialisme dan Péh)in oldnial, suatu kongres internasional

berkenalan dengan pemimpin-pemi an buruh seperti G. Ledebour

1@”!@ mudian menjadi negarawan-
e SR PR L P o e

Bey (Mesir), dan Senghor (Afrik§. Persahabatan pribadinya dengan Nehru mulai

dan Edo Fimmen, serta toko

dirintis sejak saat itu.®

Pada tahun l9lm Q,Q(Nlﬁﬁliéng untuk memberikan
ceramah bagi "Liga Wanita Internasional untuk Perdamaian dan Kebebasan" di
Gland, Swiss. Judul ceramah Hatta [ 'Indonesie et son Probleme de T
Independence (Indonesia dan Persoalan Kemerdekaan). £

Bersama dengan Nazir St. Pamontjak, Ali Sastroamidjojo, dan Abdul

Madjid Djojoadiningrat, Hatta dipenjara selama lima setengah bulan. Pada tanggal

* http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/hatta/index_shtml

® Ibid.

" Mohammad Hatta, Memoir., hal. 214-215.
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22 Maret 1928, mahkamah pengadilan di Den Haag membebaskan keempatnya
dari segala tuduhan. Dalam sidang yang bersejarah itu, Hatta mengemukakan
pidato pembelaan yang mengagumkan, yang kemudian diterbitkan sebagai brosur
dengan nama "Indonesia Vrij", dan kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia sebagai buku dengan  judul Indonesia Merdeka.
Antara tahun 1930-1931, Hatta memusatkan diri kepada studinya serta penulisan

karangan untuk majalah Daulat Ra‘jat dan kadang-kadang De Socialist. la

merencanakan untuk mengakhiﬁstﬂ&ihya Mda?qrtengahan tahun 1932.°

B. Kembali ke Tanah Air da

Pada bulan Juli 1932, menyelesaikan studinya di Negeri

Belanda dan sebulan kemudidﬁﬁﬂ‘%ﬂ@a. Antara akhir tahun 1932 dan

1933, kesibukan@Ningaibjig asikgﬂitik dan ekonomi

untuk Daulat Ra’jat dan melakukan berbagai kegiatan politik, terutama

pendidikan kader-kader pcll§ lma‘ Pathldlkan Nasional Indonesia.
Prinsip non-kooperasl NQCQN&SI\’Amya. 3

Reaksi Hatta yang keras terhadap sikap Soekarno sehubungan dengan

penahannya oleh Pemerintah Kolonial Belanda, yang berakhir dengan
pembuangan Soekarno ke Ende, Flores, terlihat pada tulisan-tulisannya di Daulat
Ra’jat, yang berjudul "Soekarno Ditahan" (10 Agustus 1933), "Tragedi Soekarno"

(30 Nopember 1933), dan "Sikap Pemimpin” (10 Desember 1933)."°

§ http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/hatta/index.shtml
? Mohammad Hatta, Memoir., hal. 241-242.
"% Ibid., hal. 243-244
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Pada bulan Pebruari 1934, setelah Soekarno dibuang ke Ende, Pemerintah
Kolonial Belanda mengalihkan perhatiannya kepada Partai Pendidikan Nasional
Indonesia. Para pimpinan Partai Pendidikan Nasional Indonesia ditahan dan
kemudian dibuang ke Boven Digoel. Seluruhnya berjumlah tujuh orang. Dari
kantor Jakarta adalah Mohammad Hatta, Sutan Sjahrir, dan Bondan. Dari kantor
Bandung: Maskun Sumadiredja, Burhanuddin, Soeka, dan Murwoto. Sebelum ke

Digoel, mereka dipenjara selama hampir setahun di penjara Glodok dan Cipinang,

Jakarta. Di penjara Glodok, ]ﬁﬂa; menuhis bw berjudul “Krisis Ekonomi dan
%) -

Z
Kapitalisme™."" (<_[
n
Pada bulan Januari 1935} awan-kawannya tiba di Tanah Merah,
>
Boven Digoel (Papua). Kep di sana, Kapten van Langen,

menawarkan dua pilihan: bekﬁ‘j@ﬂ%ﬁ@ﬁtahan kolonial dengan upah 40
sen sehari dengan hTapalIl W akEan di irigtlllinlﬁke dawéh asal, atau menjadi

buangan dengan menerima bahan makanan in natura, dengan tiada harapan akan

dipulangkan ke daerah alﬁl'm' %ﬂMbila dia mau bekerja untuk
pemerintah kolonial M@NE'SJSA@ menjadi orang besar

dengan gaji besar pula. Maka tak perlulah dia ke Tanah Merah untuk menjadi kuli
dengan gaji 40 sen sehari.Dalam pembuangan. Hatta secara teratur menulis
artikel-artikel untuk surat kabar Pemandangan. Honorariumnya cukup untuk biaya
hidup di Tanah Merah dan dia dapat pula membantu kawan-kawannya. Rumahnya
di Digoel dipenuhi oleh buku-bukunya yang khusus dibawa dari Jakarta sebanyak

16 peti. Dengan demikian, Hatta mempunyai cukup banyak bahan untuk

" Ibid., hal. 345-350.



57

memberikan pelajaran kepada kawan-kawannya di pembuangan mengenai ilmu
ekonomi, sejarah, dan filsafat. Kumpulan bahan-bahan pelajaran itu di kemudian
hari dibukukan dengan judul-judul antara lain, "Pengantar ke Jalan llmu dan
Pengetahuan” dan "Alam Pikiran Yunani." (empat jilid)."

Pada bulan Desember 1935, Kapten Wiarda, pengganti van Langen,
memberitahukan bahwa tempat pembuangan Hatta dan Sjahrir dipindah ke

Bandaneira. Pada Januari 1936 keduanya berangkat ke Bandaneira. Mereka

bertemu Dr. Tjipto Manguigsdﬁbﬁcﬁtﬁ Df Iwa Kusumasumantri. Di

g Z
Bandaneira, Hatta dan Sjahrir ck{.gat &ebgs dengan penduduk setempat dan
1

memberi pelajaran kepada analghn paéinlam bidang sejarah, tatabuku,

z
o

SHETES
C. Masa Pendud(ler\g/ E R S I TA S

Pada tanggal 3 Pebruag 1942, Hatta dan Sjahrir dibawa ke Sukabumi.

politik, dan lain-Iain."

Pada tanggal 9 Maret 1942, Pemeﬁh ﬁma Belanda menyerah kepada Jepang,
dan pada tanggal ZLMDIQ maﬂﬁ dibawa ke Jakarta.
Pada masa pendudukan Jepang, Hatta diminta untuk bekerja sama sebagai
penasehat. Hatta mengatakan tentang cita-cita bangsa Indonesia untuk merdeka,
dan dia bertanya, apakah Jepang akan menjajah Indonesia? Kepala pemerintahan
harian sementara, Mayor Jenderal Harada. menjawab bahwa Jepang tidak akan
menjajah. Namun Hatta mengetahui, bahwa Kemerdekaan Indonesia dalam

pemahaman Jepang berbeda dengan pengertiannya sendiri. Pengakuan Indonesia

12 http:// vascoruseimy blogspot.com/2008/1 1/mohammad-Hatta-sang-proklamator.html.
akses juni 2011.
" Ibid.
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Merdeka oleh Jepang perlu bagi Hatta sebagai senjata terhadap Sekutu kelak. Bila
Jepang yang fasis itu mau mengakui, apakah sekutu yang demokratis tidak akan
mau? Karena itulah maka Jepang selalu didesaknya untuk memberi pengakuan
tersebut, yang baru diperoleh pada bulan September 1944. Selama masa
pendudukan Jepang, Hatta tidak banyak bicara. Namun pidato yang diucapkan di
Lapangan lkada (sekarang Lapangan Merdeka) pada tanggal 8 Desember 1942

menggemparkan banyak kalangan. la mengatakan, “Indonesia terlepas dari

penjajahan imperialisme Beim@)dlsuaware/h itu ia tak ingin menjadi jajahan

g Z
kembali. Tua dan muda merasacgn) i»n-tgamnya. Bagi pemuda Indonesia,

0
ia lebih suka melihat Indmgtsi

laﬁ ke dalam lautan daripada
0

orang ali."'%
SR
D. Proklamasi dwgﬁgw A s

Pada awal Agustuslg% Panitia Penyidik Usaha-Usaha Persiapan

A

Kemerdekaan Indonesia diganti dengan ganit:a Persiapan Kemerdekaan

Indonesia, dengan SOJMQ%E &lﬁd Hatta sebagai Wakil

Ketua. Anggotanya terdiri dari wakil-wakil daerah di seluruh Indonesia, sembilan

y4

mempunyainya sebagai jajahan

dari Pulau Jawa dan dua belas orang dari luar Pulau Jawa. Pada tanggal 16
Agustus 1945 malam, Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia mempersiapkan
proklamasi dalam rapat di rumah Admiral Maeda (JI Imam Bonjol, sekarang),
yang berakhir pada pukul 03.00 pagi keesokan harinya. Panitia kecil yang terdiri

dari 5 orang, yaitu Soekamo, Hatta, Soebardjo, Soekarni, dan Sayuti Malik

" WWwW. Tokoh Indonesia.Com, akses juni 2011.
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memisahkan diri ke suatu ruangan untuk menyusun teks proklamasi kemerdekaan.
Soekammo meminta Hatta menyusun teks proklamasi yang ringkas. Hatta
menyarankan agar Soekamno yang menuliskan kata-kata yang didiktekannya.
Setelah pekerjaan itu selesai. mereka membawanya ke ruang tengah, tempat para
anggota lainnya menanti. Soekarni mengusulkan agar naskah proklamasi tersebut
ditandatangi oleh dua orang saja, Soekarno dan Mohammad Hatta. Semua yang

hadir menyambut dengan bertepuk tangan riuh.'®

Tangal 17 Agustus 1 Uf)i, l&h:ﬁdekaa/n\lndonesia diproklamasikan oleh

Z
Soekarno dan Mohammad éa @a bangsa Indonesia, tepat pada jam
0 0

k%[a. Tanggal 18 Agustus 1945, Ir

R

10.00 pagi di Jalan Pengangsa 3

Soekarno diangkat sebagai P

Hatta diangkat menjadi Wakil || Presidih™ Republik Indonesia. Sockardjo

Wijopranoto m@jﬁivgﬁrgin‘ﬁan: W§l Presiden harus

merupakan satu dwitunggal.'

Indonesia harus mmll;§alﬂ'fﬂ(®|h€éxaamya dari usaha Pemerintah
Belanda yang ingin JMDQ]NE&Ak Indonesia pindah dari

Jakarta ke Yogyakarta. Dua kali perundingan dengan Belanda menghasilkan

2
ublik Indonesia dan Drs. Mohammad

Perjanjian Linggarjati dan Perjanjian Reville, tetapi selalu berakhir dengan
kegagalan akibat kecurangan pihak Belanda. Untuk mencari dukungan luar negeri,
pada Juli 1947, Bung Hatta pergi ke India menemui Jawaharlal Nehru dan
Mahatma Gandhi. dengan menyamar sebagai kopilot bernama Abdullah (Pilot

pesawat adalah Biju Patnaik yang kemudian menjadi Menteri Baja India di masa

" http://www.setwapres.go.id/xhtml/mohammad -Hatta,akases 12 juni 2011.

'® Mohammad Hatta, Memoir., hal. 456-460.
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Pemerintah Perdana Menteri Morarji Desai). Nehru berjanji, India dapat
membantu Indonesia dengan protes dan resolusi kepada PBB agar Belanda
dihukum."’

Kesukaran dan ancaman yang dihadapi silih berganti. September 1948 PKI
melakukan pemberontakan. 19 Desember 1948, Belanda kembali melancarkan
agresi kedua. Presiden dan Wapres ditawan dan diasingkan ke Bangka. Namun

perjuangan Rakyat Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan terus berkobar

di mana-mana. Panglima BesaﬂgSolﬁlnAMn%jutkan memimpin perjuangan

Z
dD Den Haag, Bung Hatta yang

bersenjata.Pada tanggal 27 De

mengetuai Delegasi Indonesia Meja Bundar untuk menerima

pengakuan kedaulatan Indone

Perdana Menteri waktu Negar@w&gﬂ@;ia Serikat berdiri. Selanjutnya

setelah RIS menjtl') ¢ Wﬁgllmigneii& glg Hatta kembali
18

menjadi Wakil Presiden.

Selama menjadi Wal!ﬂsﬁ!ﬁm:n,%iMhtta tetap aktif memberikan
ceramah-ceramah di ELMDQMESIAha juga tetap menulis

berbagai karangan dan buku-buku ilmiah di bidang ekonomi dan koperasi. Dia

iana.Bung Hatta juga menjadi

juga aktif membimbing gerakan koperasi untuk melaksanakan cita-cita dalam
konsepsi ekonominya. Tanggal 12 Juli 1951, Bung Hatta mengucapkan pidato
radio untuk menyambut Hari Koperasi di Indonesia. Karena besamya aktivitas
Bung Hatta dalam gerakan koperasi, maka pada tanggal 17 Juli 1953 dia diangkat

sebagai Bapak Koperasi Indonesia pada Kongres Koperasi Indonesia di Bandung.

'7 Ibid,. hal. 474-481.
'® Ibid., hal.539-563.
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Pikiran-pikiran Bung Hatta mengenai koperasi antara lain dituangkan dalam
bukunya yang berjudul Membangun Koperasi dan Koperasi Membangun (1971).
Pada tahun 1955, Bung Hatta mengumumkan bahwa apabila parlemen dan
konsituante pilihan rakyat sudah terbentuk, ia akan mengundurkan diri sebagai
Wakil Presiden. Niatnya untuk mengundurkan diri itu diberitahukannya melalui
sepucuk surat kepada ketua Perlemen, Mr. Sartono. Tembusan surat dikirimkan

kepada Presiden Soekarno. Setelah Konstituante dibuka secara resmi oleh

Presiden, Wakil Presiden Hat‘p’ mpsaemy(y\akm\ kepada Ketua Parlemen bahwa

>E 1a el%a

Presiden RI. Presiden Soekam%b

kkan jabatannya sebagai Wakil

pada tanggal | Desember 19!

SI

gahnya, tetapi Bung Hatta tetap

pada pendiriannya."’

SlEIE
E. Setelah tidak Menjadi Wakil Presiden

Sesudah n”alta lgiad§l Igebaﬁs’akil Presiden RI,
beberapa gelar akademis J|J§CLA5MI berbagai perguruan tinggi.

Universitas PadjadjarlN andhing)

dalam ilmu politik perekonomian. Universitas Hasanuddin di Ujung Pandang

gHatta sebagai guru besar

memberikan gelar Doctor Honoris Causa dalam bidang Ekonomi. Universitas
Indonesia memberikan gelar Doctor Honoris Causa di bidang ilmu hukum. Pidato
pengukuhan Bung  Hatta  berjudul “Menuju  Negara Hukum™.
Pada tahun 1960 Bung Hatta menulis "Demokrasi Kita" dalam majalah Pandji

Masyarakat. Sebuah tulisan yang terkenal karena menonjolkan pandangan dan

' Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam, Jakarta: STIE Ahamd Dahlan, hal. 127
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pikiran Bung Hatta mengenai perkembangan demokrasi di Indonesia waktu itu.
Dalam masa pemerintahan Orde Baru, Bung Hatta lebih merupakan negarawan
sesepuh bagi bangsanya daripada seorang politikus. Pada tanggal 15 Agustus
1972, Presiden Soeharto menyampaikan kepada Bung Hatta anugerah negara
berupa Tanda Kehormatan tertinggi "Bintang Republik Indonesia Kelas [" pada
suatu upacara kenegaraan di Istana Negara. Bung Hatta yang dalam

pernikahannya dengan Rahmi Rachim pada tanggal 18 Nopember 1945 di desa

Megamendung, Bogor, Jawa Bagt, llsﬂh/BMruB\ tiga orang putri, yaitu Meutia
Z

: : g .
Farida, Gemala Rabi'ah, dan Hag)ﬂa yrang putrinya yang tertua telah

R

menikah. Yang pertama dengan w#pno dan yang kedua dengan Drs.

[gr.
Z L
Seb wafatnya, Hatta sempat menyaksikan

Mohammad Chalil Baridjamb

kelahiran dua cucunya, yaitu §QAM@JSWMMO dan Mohamad Athar

st ONIVERSITAS
Akhimya Bung Hatta, éoklamator Kemerdekaan dan Wakil Presiden
Pertama Republik Indonesia, wafat pada tanggal 14 Maret 1980 di Rumah Sakit

Dr Tjipto Mangunkuslm,m‘tQaHE'slllAu dikebumikan di TPU

Tanah Kusir pada tanggal 15 Maret 1980.'

“ Rikard Bangun (Ed), Bung Hatta, Jakarta: Kompas, Hal. 407-410.

' Merdias Almatsier, dalam Bung Hatta Pribadinva Dalam Kenangan: Bung Hatta
Pasien yang tabah dan disiplin, di sunting oleh Meutia Farida Swasono, Jakarta: 1980, hal.717-
718.
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F. Percikan Percikan Pemikiran Hatta

Bangsa Indonesia, sudah sepantasnya bersyukur memiliki tokoh sekaliber
Mohammad Hatta. Pemahamannya tentang ilmu pengetahuan begitu luas dan
mendalam. Percikan percikan pemikirannya tersebar dalam berbagai sudut
pandang keilmuan, Demokrasi,Politik, Sosial Ekonomi, Agama dan Filsafat.

Dari perickan percikan pemikiran tersebut, pemikiran pemikiran mengenai

kebangsaan, demokrai politik dan demokrasi ekonomi yang menjadi perhatian

ISLAM
seius Hatta. Hal ini bisa diliha@aﬁ peran akti‘&l—latta dalam pembentukan UUD
(_

= O
1945, terutama pasal 28 dan pa@l 943,
Z

11

m
Melalui pasal 28 UUD %45, ta berugaha untuk menegakan hak hak

=) >
dasar demorkasi berupa jamingix. ﬁ%’% &&jf)asan mengeluarkan pendapatr
JJL} ‘ - ﬂjt ¢ "
secara lisan dan tertulis, hak bekumpul dan berserikat untuk mencegah munculnya

UNIVERSITAS

negara kekuasaan.

Sedangkan melalui pala§3lﬂ'ﬂlﬁlMa memberikan konsep konsep
dasar yang aplikatif Jmmd@nMElﬁlerk Hal ini menunjukan

bahwa Hatta secara ideologis ingin membangun sebuah sistem ekonomi yang

sesuai dengan watak bangsa Indonesi yang relegius dan memiliki nilai nilai luhur

yang menjunjung tinggi prinsip dan cita cita tolong menolong(sosialisme) bukan

mementingkan diri sendiri(individualisme), sekuler dan atau ateis. :

” Frans Magnis Suseno, Mencari Sosok Demokrasi: Sebuah Telaah F ilosofis,
Jakarta;Gramedia, 1995, hal. 9, hal ini diunkap juga oleh Anwar Abbas dalam bukunya Bung Hatta
dan Ekonomi Islam, hal. 2.

** Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam, Jakarta: LP3M STIE Ahmad Dahlan
Jakarta, 2008, hal. 7-8.



Namun demikian, disamping sebagai seorang pemikir, Hatta juga sangat
mencintai rakyat dan bangsa ini. Kerangka dasar pikiran Hatta untuk
mempertegas bangsa ini sebagai bagian bangsa yang mandiri diilhami oleh
keinginan sebagai anak bangsa untuk keluar dari cengkraman penjajahan Belanda.
Nurani itu terus menggelana menerobos sekat - sekat imperialisme. Hidup dan
pikiran Hatta yang begitu dinamis tidak bisa dilihat berdiri sendiri, namun perlu

dirangkaikan sebagai dialektik sejarah Bangsa ini. Sebagai
gk g ypenkembaneale SwIvie ) gs g

%)
proklamator dan tokoh Bangsa )ﬁng ta dan Indonesia ibarat sebuah
)

. ZHatta menciptakan sejarah, dan
m
0 :

ya ternyata Hatta menciptakan

sejarah yang saling terkait satlgs
>

ﬂgtras

perubahan, bukan perubahan yﬁgﬂ‘%ﬂ}e@‘ Hatta. Hatta dalam kiprahnya

sebagai pejabat @Nlldv'Eﬁaglegnﬂ Igokrasi, ekonomi
kerakyatan yang berbasis padI gc[asi, p&dimpolitik dan politik luar negeri
yang bebas aktif. HTNH ﬁwggianﬁsanw disebabkan oleh

sosoknya, karakternya, visinya, dan komitmennya terhadap Bangsa ini,

sejarah mempengaruhi Hatta.

merupakan hikmah yang sangat berarti bagi generasi muda Indonesia dalam
manapaki persaingan abad XXI. Pergelokan intelektual Hatta sebagai pemimpin
bagi rakyatnya tercermin dalam Pasal 33 UUD 1945. Penegasan akan isi dari

pasal tersebut disajikan dalam sebuah tulisan yang sangat monumental.”*

* Mercusuar Peradaban  “Hidup dan Pikiran Bung Hatta”, dari

http://www.docstoc.com/docs/19681246/Resume-bung-Hatta
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Jika membuka catatan sejarah, sebelum tahun 1932 Bung Hatta
melahirkan istilah Kedaulatan Rakyat. Yang pada saat itu dikenal dengan
Volkssouvereiniteit. Istilah tersebut dimuat secara tegas oleh majalah Daulat
Rakyat. Konsep ini berbeda dengan paham serupa di dunia Barat yang hanya
memberikan ruang pengertian demokrasi politik semata. Kedaulatan Rakyat versi
Bung Hatta melihat demokrasi politik sekaligus demokrasi ekonomi di dalamnya.
Dimana Kedaulatan Rakyat di i mber dari sifat-sifat dan sikap

" ISLAM
hidup bangsa Indonesia s rﬂin'. jelang® |Indonesia merdeka, konsep
0
Kedaulatan Rakyat kembali diperte
>

merdeka, mestilah ia menjadi l%raja

R

Hatta. “Kalau Indonesia sampai

berdasarkan kemauan rakyat,”.

Asas Kerakyatan ini menganduﬁgj@jw&aﬁ‘ﬂ@ulatan ada pada rakyat. Segala

hukum (recht, p@WEﬁ S’i';Tsﬂnsada keadilan dan
kebenaran yang hidup dalamlg akyat Eanﬂyal{, dan aturan penghidupan
haruslah sempurna dmrﬁl%bﬁigaga'au ia beralasan kedaulatan

rakyat. Asas kedaulatan rakyat inilah yang menjadi sendi pengakuan segala jenis

manusia yang beradab, bahwa tiap-tiap bangsa mempunyai hak untuk menentukan
nasib sendiri. Pendeknya cara mengatur pemerintahan, negara, cara menyusun
perekonomian rakyat, semuanya harus diputuskan oleh rakyat dengan mufakat.
Pendek kata rakyat itu daulat alias raja atas dirinya. Tidak lagi orang, seorang atau

sekumpulan orang pandai atau segolongan kecil saja yang memutuskan nasib
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rakyat dan bangsa, melainkan rakyat sendiri. Inilah arti kedaulatan rakyat. Inilah
dasar demokrasi atau kerakyatan yang seluas-luasnya. Tidak saja dalam hal
politik, melainkan juga dalam hal ekonomi dan sosial ada demokrasi; keputusan
dengan mufakat rakyat banyak. Begitu indahnya jika satu konsep pemikiran ini
bisa tertular dalam benak pengambil kebijakan di negeri ini. Mungkin perubahan
zaman, terlebih di masa multi krisis seperti ini, sense of crisis para pemimpin

masih sangat rendah. -

sar pemikiran layaknya Hatta

n
mulai jarang ditemukan, bahk %o rakyat yang diusung oleh Bung
>

Hatta yang kemudian secara fo il dalam UUD 1945 dalam pasal

33 mulai bergoyang. Ekonomi F&ﬂ,@ﬂ@s oleh Bung Hatta berdasarkan

kondisi pada saalt) N(IIW ER.'STTEKLSN sebagai akibat
adanya pertentangan kelas yTSnlara ﬁ ms dan kelas proletar. Menurut
Bung Hatta ekonomi I]Nﬁdﬁsmdg gtr j?lan tengah sebagaimana

yang merupakan Filosofi dari pasal 33 UUD 1945, yang menurut berbagai
kalangan sudah mencakup dua aliran utama ekonomi yaitu kapitalisme dan

. . g
sosialisme. *°

** Wawan Tunggul Alam, Pertentangan Sockarno VS Hatta, Jakarta: Gramedia, 2003,
hal.417-444,

%% prakoso Bhairawa Putera, 13 Maret 2009, Meneladani Pemikiran Hatta,
dan http://cetak bangkapos.com/opini/read/371.html,
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Pemikiran pemikiran Hatta dalam perspektif ekonomi ada tiga hal yang
menjadi pokok pokok pemikirannya, yaitu pokok pokok pemikiran ekonomi yang
tertuang dalam pasal pasal UUD 1945, Pokok pokok pemikiran mengenai
Lembaga Ekonomi yaitu KOPERASI dan pokok pokok pemikiran megenai Rente

(Bunga Bank) dan Riba

ISLAM

7] 7
1. Pokok-pokok pikira{ iU S 1945

alam bidang ekonomi tersebar

seminar, ceramah cera% 1 iktat ketika Hatta mengajar di
SEIIEDIE

sebuah kampus.

SU MIME RI(SL;IZAaSI depan KADIN
disampaikan oleh Hatti@lgg_pﬁiMmikimn ekonominya. Adapun

Pemikiran pen‘NB)@iNE gdll msipnya sudah tertuang

dalam pasal 27 ayat 2,pasal 33 dan pasal 34 UUD 1945.

Sedangkan pemikiran pemikiran ekonomi Hatta mengenai lembaga
lembaga ekonomi dan riba, dituangkan Hatta dalam bentuk buku, tulisan
tulisan di media dan diktat diktat yang sudah berupa kumpulan kumpulan
tulisan tulisan Mogammad Hatta.

Berikut ini pikiran pikiran Hatta yang tertuang di dalam UUD 1945,

diantaranya adalah :
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a. Pasal 27 ayat 2 :
Pasal ini berbunyi :
” Tiap Tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan”
Kandungan dari pasal ini adalah persamaan hak didalam segala
bidang, termasuk didalamnya persamaan hak dalam berekonomi. Menurut

Hatta ekonomi harus mengarah pada keadilan sosial agar tercapai

kemakmuran yang merat aan hak dalam bidang apapun,

yang termasuk di dalam berekonomi.Dalam pasal ini
jelas disebutkan bahwa h ardan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan melekat tiag warga negara dengan tiada

kecualiannya, warga ne sard’| asli- ‘Réthrunan bangsa asing,tertamasuk
ara g g

didalamnya adalah persamaan hak dalam berekonomi. Pasal ini menekankan

hak tiap tigb) wargz! ygara an selm%gtlls mfﬁu n tugas pemerintah
untuk melaksanakan k!\&LﬂﬁzM

INDONESIA

b. Pasal 33
Pasal 33 UUD 1945 yang berbunyi :
1) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan
2) Cabang cabang produksi yang penting bagi negara dan yang

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara.

7 Mohammad Hatta, Pikiran Pikiran dalam Bidang Ekonomi untuk Mencapai
Kemakmuran yang Merata, Jakarta: IDAYU, 1972, hal. 5.
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3) Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar  besar

kemakmuran rakyat.

Kandungan pasal ini diantaranya adalah :
1) Kesejahteraan Sosial

Pasal 33 ini menurut Hatta adalah pokok dari pelaksanaan

kesejahteraan sosial. Sep&tﬂ gi_hpmul\ilalam pasal ini ditentukan tiga
7

macam bidang ckonomi— K jelata dianjurkan membangun

an kooperasi yang bersendikan

kerjasama dan aktifitas y pkan perekonomian orang kecil

maju dan berkembang ﬁ%ﬁﬁ@klaﬂgkah Dalam hal ini Hatta

mencontohkan kema ang dicapai dalam 7 tahun pertama sesudah tahun

1950 memb sua kenya aan bah %rapan itu mempunyai alasan yang

penar ISLLAM
Menuf D G MRS heesr remakanuran gan

kesejahteraan bisa merata adalah dengan cara mengkoordinasikan
transmigrasi dengan Industri. Karena kalau industri hanya berpusat di Jawa,
maka distribusi kesejahteran menjadi tidak merata dan bisa jadi daerah di
luar jawa mendatangkan kebutuhannya dari luar negeri karena lebih murah.

Untuk itulah maka industrialisasi harus dipencar dan diratakan keseluruh

% Ibid., hal. 6.
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Indonesia. Jika hal ini berhasil maka akan pemusatan penduduk di Jawa

akan berkurang, karena banyak yang mencari pekerjaan di luar Jawa.

2) Upah

Dalam persoalan upah, Hatta berpendapat bahwa perlu adanya
peraturan yang menentukan upah minimum bagi tenaga buruh. Upah yang
terendah bagi seorang buruh yang tidak bersekolah. Upah bagi buruh biasa

yang bersekolah dan m hendakanya juga dibedakan dari

upah yang terendah. D endaknua upah dapat memberi
cahaya hidup kepada k engan demikin maka buruh akan

mampu membeli barang il d 4 dustri nasional dan buruh juga
B

dapat menabung untuk hz

pembangunan.”’

UNIVERSITAS
3) Kekayaan Alam I S I_ A M
Dalarrl N@NE&S—I&:Anenegaskan sekali lagi

bahwa kekayaan alam yang terdiri dari hutan,minyak ,hasil tambang,
kekayaan laut hendaknya di dpergunakan untuk pembiayaan berbagai
macam keperluan negara dan di kelola sebaik baiknya untuk kepentingan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Kemakmuran dan kesejahteraan
yang merata kesegala lapisan dan jurusan tidak dapat dicapai dalam satu

atau dua tahun, melainkan membutuhkan waktu yang bertahun tahun . Maka

 Ibid., hal. 9-10.
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pemerintah sebagai yang menerima amanah wajib memiliki niat yang benar

serta ketekunan dalam melaksanakan tugasnya *°

c. Pasal 34 :
Pasal ini berbunyi :
“Fakir miskin dan anak anak terlantar dipelihara oleh negara”
Dengan pasal ini, Hatta ingin menegaskan bahwa orang yang
s mendapat perlakukan yang
z" tercapainya dan terwujudnya

%flldonesia. Hal ini jelaslah arah

term_akm

berbeda, karena yang c@xt
)

lemah dan miskin

keadilan sosial bagi ¢l

vV

7))
keseriusan Hatta, agar misgn dan lemah mendapat perhatian

negara, atau mendapatka’%%;ﬁ@]
UNIVERSITAS

2. Pokok plluran tentang L kono

Dalam pengelt§1l'elmlﬁ, Mmbaga lembaga yang berperan
didalamnya. Dialm @mEtSJIAmbaga Swasta,Negara,

Koperasi atau campuran antara swasta dan pemerintah dengan pengawasan

negara. Pemerintah, koperasi dan swasta merupakan pihak yang menguasai

produksi.*’

* Ibid.

" Mohammad Hatta, llmu dan Agama, Jakarta: Yayasan Idayu, 1980. hal. 18, hal ini
ditegaskan kembali oleh Sri Edi Swasono, dalam bukunya , Mewaspadai Neoliberalisme: Tentang
Kerakyatan dan Demokrasi ekonomi, Jakarta: Bapenas, 208.hal. 8, dan juga i oleh Anwar Abbas
dalam bukunya Hatta dan ekonomi Islam hal. 277-278.

% Mohammad Hatta, Pikiran Pikiran., hal. 7.
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Untuk mencapai cita cita masyarakat Indonesia yang adil dan
sejahtera, tentunya tidak bisa di lakukan oleh orang perorangan atau pun oleh
perusahaan perusahaan besar yang jelas jelas mengusung konsep kapitalis.

Agar cita cita mulia tersebut bisa tercapai menurut Hatta salah
satunya adalah dengan membentuk lembaga ekonomi, yaitu koperasi. Ide
koperasi ini muncul pada saat Hatta mengenyam pendidikan di Eropa. Hatta

mencermati bahwa perekonomian Indonesia pada level atas di kuasai oleh

véfhetiérigah hampir 90% dikuasai oleh Cina.

Z
&ut %;!atta segala yang kecil itu tidak

ulah Hatta mempelajari dengan

kulit putih. Sedangkan pad

. : g .
Sisanya dipegang oleh Ind f&:)esx

seksama koperasi yang sudalbmun i , yaitu di Inggris. Tidak hanya

di Inggris saja, Hatta bersafifﬂjk&i{;;@kgkaji koperasi di Skandinavia,
seperti Denmtk)wladvgﬁ”

Hatta,membagi erasi rnenj§ il;!:,ﬁu%perasi konsumsi,
koperasi simpan pinjam § an koperasi produksi. Menurut Hatta,
koperasi akan majlm Qi@“ﬁ&li&lidaﬁtas antar anggota
dan kesadaran individu akan kemandirian, sehingga mampu menjaga martabat
harga dirinya.™*

Dengan koperasi ini, Hatta dengan leluasa bisa mengembangkan
ide i1de perlawanannya dengan Hindia Belanda. Hatta menggelorakan
semangat “self help” sebagai semboyan perlawanan terhadap Hindia Belanda

agar rakyat Indonesia berani melawan kolonial Belanda. Bagi Rakyat yang

** Mohammad Hatta, Bung Hatta Menjawab, Jakarta: Gunung Agung,2002, hal. 94-95.
* Mohammad Hatta, Beberapa fasal ekonomi., hal. 22-23.
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lemah ekonominya tidak ada jalan lain untuk bisa memajukan usahanya
kecuali dengan koperasi. Koperasi tidak hanya sebagai usaha dibidang
ekonomi saja, melainkan dijadikan sebagai senjata persekutuan bagi silemah
untu mempertahankan hidupnya yang masih dalam cengkraman penjajah.”
Dalam perkembangan selanjutnya, nilai nilai koperasi ini
dituangkan dalam pasal 33 UUD 1945, sehingga bisa menjadi lembaga resmi

dan di lindungi oleh negara.Melalui koperasi, Hatta ingin mewujudkan

Indonesia merdeka, ya

i tqugtm)@\ k?se_]ahtcraan rakyat dengan cara

selfhelp atau berdikari, b ﬁm k% sendiri. Koperasi sejak zaman

Belanda sudah dipandan érang terbaik untuk membangun

%)
yang

meletakkan titik berat pdﬂjﬁﬁ%:ﬁ@*, orang belajar mengenal diri

sendiri, percaya ada dm sendiri melaksanakan selfh e!s dan oto-aktivitas

beserta SOlthaS setia gan ;lan Ilon enolong, itulah azas
keke]uargaan_36 I s L A M

Bagi PIM @@N E&Ilﬂmreksi bagi keganjilan

keganjilan dan ketidakadilan. Tugas tugas ekonominya yang rasional

berangsur angsur ekono lemah.Dengan koperasi yang

merupakan senjata yang ampuh untuk membela kehidupan rakyat kecil.
Koperasi memiliki disiplin dan dinamik sendiri. Sandarannya adalah orang,

bukan uvang. Koperasi adalah merupakan kumpulan dari pada manusia,

* Ibid., hal. 17
% p. Swantoro, dalam buku Bung Hatta: Genesis Pemikiran dan Cita Cita Bung Hatta,
yang dieditori oleh Rikard Bagun, Jakarta: Kompas, 2003, hal.45
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sedangkan uang faktor kedua. Sedang PT adalah merupakan kumpulan

modal.’’

3. Pokok pikiran tentang Rente (bunga) dan Riba
Hatta, memaknai Rente dan Riba adalah berbeda. Dalam
memahami masalah rente ini, Hatta banyak di pengaruhi oleh Muhammad

Abduh, yang menanamkan faham rasional dalam ajaran islam. Termasuk

dalam masalah perekonomi mkﬁbmmg)aantiasa mengahadapi masalah

Z
. P@mungutan rente ini di bolehkan

rente, yang sifatnya berala

atas dasar sifat hukum isla slam mempertimbangkan buruk

dan baik. Jika lebih besar éikny i ya hukumnya harus, artinya

dibolehkan. Memungut rentggﬂmgj@ha dilakukan dengan transparan
dalam memuﬁ Niangﬁ gi ‘(1& Ktng tergantung pada

orang yang ingin meminjam, apakah mau meminjam atau membatalkan.*®

Dalam pandal§ IH"A'hA réite erupakan bagian yang tak
terpisahkan dari bm Q(MEislnAitarik uang orang luar

dengan membayar rente, dan dipinjamkannya uang itu dengan menerima
rente. Perbedaan rente yang diterima dengan yang dibayar, itulah keuntungan
bank. Dalam hal ini Hatta mengkritik bank bank yang didirikan oleh umat
islam, yang mengatakan tidak memungut rente, tetapi pada prakteknya
sesungguhnya mereka memungut rente, yang namanya di ubah menjadi

ongkos administrasi. Menurut Hatta, meski di ubah menjadi ongkos

*" Mohammad Hatta, Bung Hatta Menjawab., 2002, hal.183.
* Mohammad Hatta, Memoir., hal.38-39.
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administrasi itu sama saja rente, manusia yang tidak memiliki pemikiran
jangka panjang cenderung menyembunyikan rente dengan bahasa lain, tetapi
manusia tidak akan bisa bersembunyi dari Tuhan. Sehingga menurut Hatta,
secara lahir terbebas dari rente, sesungguhnya batinnya belum.*
Dalam hal mendirikan bank, Hatta menganjurkan dua pilihan
terhadap kaum muslimin, yaitu :

1. Kalau rente yang dibayar dan dipungut oleh bank bukan serupa dengan

1 aggp_aAmkautkan saja terus terang bahwa
7

riba, yang dilarang o

7))
ia ‘bm’% biasa, membayar dan memungut
0 o)

e gmduktif yang tidak dilarang oleh
n

bank muslimin kita b
rente juga, kemudian t

agama.

2. Kalau rente pmduktif%%ﬂ
mencapai keuntungan baginya, tetap dipandang haram, janganlah
dikeljakM\Meru ahﬁﬁ é!:!: k td§akan terlepas dari
-— ISLLAM

Hata M@OJN E&lleApiuhan itu tidak ada

kompromi, harus pilih salah satu.  Janganlah sekali kali mencoba

>
#ipinjamkan kepada bank untuk

menyelimuti rupa rente itu dengan nama palsu, ongkos administrasi. Orang
muslimin harus takut kepada Tuhanm, sebab itu janganlah sekali kali
bemain bersembunyi terhadap akan Dia. Tuhan melihat segalanya,
mengetahui segalanya, meskipun disembunyikan ke dalam batin. Terhadap

Tuhan yang Mahakuasa dan Mahabesar tak dapat manusia memakai

* Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi., hal. 206-207.
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muslihat seperti burung unta, sembunti
rente haram, harus ditinggalkan dengan
akan kebaikannya bagi kemajuan pereko
Dalam pandangan Hatta, ada
kalangan ulama pada saat itu, yaitu;*!
Ulama yang jelas jelas mengharamkan

kapitalisme
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tampak punggung. Kalau memang
segala bentuknya. Kita harus yakin
nomian rakyat.*’

tiga pendapat yang berkembang di

rente, karena rente adalah buah dari

Ulama yang mengatakafd bahWia Anem

(%)
yang tidak baik, tetapi épa i
)

16
rente itu dibolehkan ju agH

baik dan buruk, jika banyak keb

uat rente itu memang perbuatan
Z

j masyarakat menghendakinya
0)

rkan sifat hukum islam tentang

aka dibolehkan.

ny
n J

. Ulama yang mengatakaﬁ%ﬂ)ﬁ&ﬁ;ﬂ@ rente itu di bolehkan , apabila

dilakukm@ﬁiw gliwrgﬁa:gnyatakan tarifnya,

sehingga orang yang akan meminjam dapat menimbang sendiri, apakah

pinjaman itu menguntlx@a!'&ﬁadahM tidak, pendapar yang ketiga

ini hampir mIMQQ;LNE($l A

Menurut Hatta, banyaknya pe

ndapat ulama tersebut dikarenakan

pada saat itu belum banyak ulama yang menguasai disiplin ilmu yang lainya,

seperti sosiologi, ekonomi dan hukum secara mendalam, schingga pedapat

ulama mengenai ketiga hal tersebut kurang memuaskan di kalangan ahli ahli

y s D
1lmu sosial.

“ Ibid., hal. 208-209.
! Ibid., hal 210.
2 Ibid., hal 211.
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Jika kaum kaum ulama tidak memberi petunjuk yang jelas akan
soal rente,Hatta menganjurkan untuk bertanya kepada Al-Qur’an. Dalam Al-
quran tidak ditemukan kata rente, yang ada adalah kata riba. Secara jelas ada
dua kali dinyatakan dalam Al-quran, dalam surat Al-Bagarah (ayat 275 dan
276) dan Surat Ali Imran ayat 130.%

Dalam surat Al-bagarah, sebelum membicarakan masalah riba

,disebutkan pahala bersedekah, ayat 274 menyebutkan :

” Mereka yang menyedek@calﬂhaﬁahya @,ng dan malam, dengan berdiam
Z

diam atau berterang terang pahala...”

Baru berikutnya -Baqarah :
” Mereka yang memakarn 5
dimasuki syaitan. Sebab i
saja. Akan tetapi Allah m

2 berdin] sebagai orang yang gila yang
kata, bahwa berniaga dan riba sama
aga dan mengharamkan riba”.

sekiahfard o badecli | T A S
” Allah membatalkan I15Ita_pl ﬂlMdekah diperbanyaknya...”
Sedangkan unrllm(ggms SJA‘H‘&H 130:

“Janganlah engkau memakan riba yang berlipat ganda; dan takutlah
engkau kepada Allah, suapaya engkau beroleh bahagia™

Di ayat selanjutnya dituliskan bahwa Allah akan meluaskan langit dan
bumi bagi mereka yang menafkahkan hartanya diwaktu suka dan duka.

MenurutHatta, Al-quran sudah jelas membedakan antara pahala bersedekah

dengan kejahatan riba, dipertentangkan antara yang baik dengan yang buruk.

* Hatta dalam menerangkan ini menggunakan Al-quran terjemahan dalam bahasa Jerman
(Goldschimdt) dan dari tafsir Al-quran dalam bahasa Indonesia Muhammad Junus, nomor ayatnya
berlainan pada kedua terjemahan itu, dan ikuti nomor tafsirrnya...hal ini divangkapkan Hatta
dalam buku Beberapa Fasal Ekonomi hal. 212.



78

Sedekah berdampak positif bagi umat manusia yang sedang kesusahan
sedangkan riba menganiaya sesama manusia yang lagi dalam susah.
Bersedekah memperhalus sifat dan budi ke jalan tolong menolong.
Riba jelas jelas menindas dan mengisap darah orang. Sebab itu riba haram.
Rezeki diberi Tuhan bukan buat hidup senang sendiri, melainkan untuk

menolong menyenangkan seluruh umat Allah. Jalan tolong menolong itulah

perintah Allah.*
7
Dari berbagai lgaian B genai rente dan riba, Hatta
berpendapat bahwa pada |ldhi ama rupanya antara rente dan
riba, tetapi pada sifatny gial ] masyarakat sampai sekarang,

terdapat perbedaan yang Cﬁjﬁﬂ,‘%ﬂj@}

‘URNERSITAS
yang meminjam uang rglm_elepﬁskw:an hidupnya. Karena sangat
susahnya, ia meril'nj denian tﬁ Eggai]kas beban yang dipikulnya.

Asal ia dapat meminjam , diterimanya bayaran bunga yang berlipat lipat. Di
zaman dahulu sampai zaman pertengahan riba sering menjadi sebab
hilangnya kemerdekaan diri. Utang vang yang tidak terbayar ditebus dengan
menyerahkan diri sebagai budak kepada orang yang memberi utang.

Riba semata mara di pungut dari orang yang miskin, yang

meminjam uang untuk keperluan hidupnya, dengan tiada berpikir panjang

“ Ibid., hal. 213.
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tentang melaratnya dikemudian hari. Tak pernah riba dapat dipungut dari
orang yang meminjam uang buat membuka perusahaan. Orang yang
meminjam uang buat membuka perusahaan, berpikir lebih dahulu untuk
meminjam jika bunganya melebihi keungungannya.

Bunga uang yang dibayar bagi peminjam uang untuk membuka
perusahaan, disebut rente produktif. Rente itu adalah sebagian dari pada

keuntungan, yang diperoleh uang orang lain itu.Oleh karena

uang pinjaman itu men ]E‘lg keadaan hidup si peminjam,

maka ia mau memba i orang yang meminjamkan

perhitungannya didasark inannya mendapat laba dan

pada vangnya itu.Rente di“g‘jygj%ﬁég@gggami keuntungan yang hilang.

Berlainan dWr@Eﬁfgrhraﬂagada kapital yang
berbuah. Kapital itu I:Iogl'a_dib&pmg, tanah , rumah dan lain
sebagainya.

INDONESIA

Rumah dan tanah itu menghasilkan rente juga, sama sifatnya
dengan kapital uang. Riba adalah hasil dari pada vang yang tida berbuah.
Riba hanya ditemukan dalam masyarakat yang mengakui kebebasan
individu, yang membiarkan pertentangan antara kekayaan dan kemiskinan,
lebih jelasnya banyak berkembang di masyarakat individualisme dan
kapitalisme, atau yang kira kira hampir dengan itu , dan juga dalam

feodalisme. Sedangkan di masyarakat sosialisme atau kooperasi (kolektif)
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jarang ditemukan riba, karena hal semacam itu sudah ditanggung bersama
oleh masyarakat.

Namun, rente tetap ada di masyarakat kolektif ini ,bedanya dengan
masyarakat indiviudlisme dimiliki oleh perorangan, kalau di masyarakar
kolektif rente di miliki oleh umum, dipungut oleh pengurus
masyarakat,misalnya negara dan dipakai untuk keperluan orang banyak.
Sedangkan di masyarakat sekarang ini, dimana semua dihitung dengan

ISLAM \
@pital ng dn/gi jamkan itu mesti dibayar, tidak

materi ,maka harga jas

adil rasanta jika yang m roleh keuntungan dengan modal

yang dipinjamnya, sedai eri pinjaman tidak mendapatkan

apapun. Sementara 15]%’%&@1 membentuk masyarakat yang
memiliki jiij ﬁnwlolonib Sagsiiha bersamgnaka tak elok jika

melarang kepulangan rente produktif kepada perorangan yang memiliki

Sebablmgan rente OICE[)Z§!III‘ yang mempunyai harta itu

terbawa dan ditentukan oleh bangunan masyarakatnya, jika masyarakat

harta.

berubah tatanan sosialnya dengan baik, maka rente produktif itu akan
berubah pula jadi sosial.

Hilangnya pemungutan rente produktif oleh partilulir hanya bisa
tercapai dengan lenyapnya masyarakat individualisme. Dalam pada itu riba

dapat dicegah dengan undang undang sosial, sebab riba aniaya, semata mata
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dalam segala macam masyarakat. Maka rente dalam masyarakat kapitalis
adalah wajar, bukan berarti kita setuju dengan rente yang tergantung pada
orang perorangnya. Karena keberadaan rente dalam masyarakat seperti

sekarang ini bergantung kekayaan yang dimiliki oleh individu.*

0
N
>
<

NIVERSITAs\
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-

SEATES

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

% Ibid., hal. 214-218.



BAB IV
STUDI KRITIS TERHADAP POKOK-POKOK PEMIKIRAN EKONOMI

MOHAMMAD HATTA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Banyak sekali pemikiran pemikiran tentang ekonomi islam, tetapi
sumber terpenting ekonomi islam adalah Al-qur’an, Al-hadis, dan suri tauladan
perilaku tindak ekonomi pada zaman khalifah.' Sehingga dalam ekonomi islam
menurut adiwarman karim?, disamping ekonomi islam secara umum juga dikenal

adanya tiga mazab ekonomi islam, yaitu mazab Baqir as Sadr, Mainstream dan

c ISLAM

< Z

Dalam pembahasan ini; o Pgikiran Ekonomi Mohammad
14

Z

s ﬁ(%rspcktif tiga mazab ekonomi

Alternatif Kritis

Hatta dibahas dalam perspektif

islam dan konstektualsasi ekono Mohammad Hatta.

UNIVERSITAS

A. Pokok Pokok Pemikiran Ekonomi Mohammad Hatta dalam perspektif

Ekonomi Islam I S I_ A M
pokak pokok SINEMD PN S i citclnsh dengen

pendapatnya Ahmad M. Saefudin mengeni sistem yang melingkupi falsafah, nilai

nilai dasar dan nilai nilai instrumental, * adalah sebagai berikut :

! Imam Jazuli, Prinsip Prinsip Ekonomi Islam, Surabaya: Erlangga, tahun 1999, hal 9.

2 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, Jakarta: I1IT Indonesia, hal. 13.

¥ Ahmad M. Saefudin, Ekonomi dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam, Jakarta:
Rajawali, 1987, hal. 58-82

82
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1. Falsafah
Dalam aspek filosofis, menurut Hatta adalah bahwa perilaku
ekonomi manusia harus menjunjung tinggi nilai nilai ketuhanan (ilahiah)
dan kemanusiaan (khalifatullah fil ardhi) dengan mengaplikasikan nilai
nilai dasar keadilan , persaudaraan dan kebersamaan ke dalam kehidupan

ekonomi yang mereka jalankan®.

2. Nilai nilai dasar

Menurut Hatta dalam m

(=9

ISLAM P
an istemiZekonomi semestinya berangkat
O
dari keyakinan atau agama y. % am, karena alam semesta ini
m
ahaUTunggal. Menurut Hatta, alam
>
semeste ini bukanlah milik mamﬂmﬁ})@;hk absolut Tuhan. Manusia

20
sebagai Khalifah-Nya hanya dititipi dan diberi amanat untuk mengelola dan

mengambil mmf{ﬂ)&m]a-\ﬂ(bﬁ ResrlsmAasdakm ekonomi
manusia haruslah bisa dipert %WWM

INDONESIA

3. Nilai nilai instrumentalia

adalah ciptaan Allah SWT, D

UNBVERSIT,
<

Untuk menegakan nilai nilai ekonomi yang di gagasnya, Hatta
menekankan pada , pertama;menyangkut kerjasama ekonomi dengan penekanan
pada koperasi, kedua;peran negara dan demokrasi ekonomi, karena negara harus
berperan aktif dalam perekonomian. Oleh karena itu arah dan tujuan serta

setrategi pembangunan ekonomi harus mengarah dan ditekankan diantaranya

* Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam, Jakarta: STIE Ahmad Dahlan, hal viii
5 Ibid., hal. ix
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kepada terciptanya pemenuhan kebutuhan pokok, jaminan sosial,peningkatan
data beli raktyat, pembangunan infrastruktur perhubungan dan transmigrasi,
peranan pertanahan, lingkungan, ekspor dan impor agar tujuan can cita cita
sosial bangsa dan rakyat Indonesia dapat diwujudkan."Hal ini sejalan dengan
pemikiran Syamsul Anwar , tentang penjenjangan norma norma hukum islam
apakah pemikiran itu sesuai dengan nilai nilai islam. Norma norma atau nilai

nilai islam terutama pada point nilai filosofis (al-giyam al-asasiyah) dan

Peraturan hukum konkret ( a1~@kab§h1%ﬂiyy\) ,yaitu ;7

l“dg am al-asasiyah)

Norma filosofis adaiH>lll n dPﬁaI' yang menjadi fondasi ajaran

a. Nilai nilai dasar nom’fa: fi

RS

islam termasuk huk aslahatan keadilan, persamaan,

kebebasan, akidah, v&&ﬁm (al-ukhuwah). Nilai nilai ini
sej alawﬂml W Eﬁegtibrwgerﬂaku ekonomi

manusia harus mengung tin ilai nilai ketuhanan (ilahiah) dan
kemanusiaan (kha! fil ar engan mengaplikasikan nilai
nilai dasal MQ,QME&LA&SMMM ke dalam

8

kehidupan berkonomi.
b. Peraturan hukum konkret ( al-ahkam al-far ‘ivyah)

Asas int adalah konretisasi dari asas umum dan terwujud baik dalam

ketentuan ketentuan hukum taklifi seperti halal , haram, wajib, sunnat,

makruf dan mubah, maupun dalam ketentuan ketentuan hukum wadh’i

® Hatta, Pikiran Ppikiran., hal 7-10.

7 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah : Studi tentang Teori Akad dalam Fikh
Muamalat, Jakarta: Rajagrafindo, hal. 12-14.

* Anwar Abbas. Bung Hatta dan Ekonomi Islam. Jakarta: STIE Ahmad Dahlan. hal viii



85

yang meliputi sebab, syarat, dan halangan. Dalam hal ini, Syamsul
Anwar mencotohkan peraturan hukum konkret yang termasuk raklifi
adalah keharaman transaksi riba, wajibnya memenuhi perjanjian,
bolehnya menarik kembali ijab sebelum ada kabul dari pihak yang
kepadanya ijab tersebut ditujukan, sedangkan contoh dalam hukum
wadh'i adalah penundaan-penundaan pembayaran utang oleh debitur

mampu menghalalkan diumumkan namanya atau dijatuhi hukuman,

/ ISLAM
kehadiran dua orang %(si adalah sya% untuk dapatnya dilangsungkan
= O

akad nikah secara emaksa menjadi penghalang

dilaksanakannya per

Kaitannya dengan kon
riba, melainkan juga memberikan alternatif terhadap lembaga ekonomi

agar UNI]M ERSIJHA(&t Hatta untuk
menngimplementali& I_mlpAlM adalah dengan membuat

Koperasi. [IN@@NE slllﬂm pasal 33 uud 1945

ayat 3 tentang Koperasi. Jelas hal akan lebih kuat secara hukum

Indonesia.

Sedangkan kalau kita lihat dari pemikiran Adiwarman karim,

tentang pokok pokok ekonomi islam seperti telah di ungkapkan sebelumnya,

yaitu 2

? Adiwarman karim, Ekonomi Mikro Islami., hal. 16-24.
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1. Nilai Nilai Universal Teori Ekonomi
a. Tauhid
Pandangan ketauhidan Hatta dalam ekonomi ini bisa dilihat pada
saat Hatta membahas mengenai rente dan riba, yang pada saat itu
kecenderungan rente hanya di ubah menjadi ongkos administrasi, menurut
Hatta hal ini adalah sama saja, bahkan Hatta menekankan bahwa manusia

yang tidak memiliki pemikiran jangka panjang (akhirat) cenderung

menyembunyikan rente , tetapi manusia tidak akan bisa

g

bersembunyi dari Tuh ﬁv:) S t Hatta, secara lahir terbebas
14

dari rente,sesunggugnhjyal ba elas sekali bahwa Hatta selalu

melibatkan ketauhidtan emikiran pemikiran ekonominya.

Pemikiran Haf&i’iﬂ%ﬂ@{kan ketauhidtan atau selalu

mehbatkﬂNI Wgﬂ.gw 1& Smensﬂ(apl tentang

bank, Hatta menganjurkan dua pl]lhal‘l terg dap kaum muslimin, yaitu :

1) Kalau rente yang !1 ayar dan dnpungut oleh bank bukan serupa dengan
riba, yang LMDQM E&ll&saja terus terang bahwa
bank muslimin kita bekerja seperti bank biasa, membayar dan
memungut rente juga. Dan terankan rente produktif yang tidak dilarang
oleh agama.

2) Kalau rente produktif itu, yaitu yang dipinjamkan kepada bank untuk

mencapai keuntungan baginya, tetap dipandang haram, janganlah

' Hatta, Beberapa Fasal Ekonom., hal. 206-207.
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dikerjakan juga perusahaan bank, sebab bank tidak akan terlepas dari
rente.

Dengan adanya dua pemikiran itu,Hatta berpendapat kedua pilihan
itu tidak bisa di kompromikan, maka jangan sekali kali mencoba
menyelimuti rupa rente itu dengan nama palsu,ongkos administrasi. Orang
muslimin harus takut kepada Tuhan, sebab janganlah sekali kali bermain
bersembunyi terhadap akan Dia. Tuhan melihat segalanya, mengetahui
segalanya, meskipun di sembunyikan ke dalam batin. Terhadap Tuhan

ngiafram %ﬂ manusia memakai muslihat

alggunung. Kalau memang rente

yang Mahakuasa dan

seperti burung unta,
Z
ala bentuknya. Kita harus yakin akan

n
y 4 —
kebaikannya bagi kemajuan pe omian rakyat."'

Sedangkan Mﬂj@}uﬁap Al-Qur’an,  karena

ketauhid rv% : kita semua
untuk selalu merujuk pa a Al-qur’an pada saat menemukan banyak

pendapat yang be ni adalah tentang rente. Hatta

mengatakan @NEaSlleﬁ@n kata rente, yang

ditemukan dalam Al-Qur’an adalah kata riba yang secara jelas dinyatakan

haram, harus ditinggal

dua kali , yaitu dalam Surat Al-Baqarah (ayat 275 dan 276) dan surat Ali
Imran ayat 130."
Dari pendapat pendapat Hatta tersebut, jelas sekali bahwa Hatta

dalam pemikiran pemikiran ekonominya selalu melandaskan diri dengan

"' Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi., hal. 208-209.
"2 Ibid., hal. 212.
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ketauhidtan serta senantiasa merujuk pada Al-qur’an. Maka dalam hal ini
jelas bahwa pemikiran pemikiran ekonomi Hatta merupakan bagian dari
ketauhidtannya, sehingga bersesuaian dengan salah satau prinsip ekonomi

islam, yaitu tauhid.

b. Adl

Pandangan Hatta tentang keadilan dalam bidang ekonomi ini bisa

kita lihat dalam pasal 27@ausuum 99 pasal ini berbunyi :

" Tiap tiap warga negaé b s pekerjaan dan penghidupan yang

layak bagi kemanusiaan

Kandungan dal persamaan hak didalam segala

bidang, termasuk didala@%’ﬂ%ﬁ‘@{ak dalam berekonomi. Menurut

Hatta ekmwglﬁ@ilén sial agar tercapai
a

kemakmuran yang merata dan adanya persamaan hak dal berekonomi.

Dalam pasal ini jtle§(lmm@‘ Ma hak atas pekerjaan dan
penghidupan yla[gm QMEi$IAt pada tiap tiap warga

negara dengan tiada kecualinya, warga negara asli atau keturunan bangsa

asing, termasuk didalamnya adalah persamaan hak dalam berekonomi. B

Pasal 34 UUD 1945, yang merupakan pemikiran Hatta juga
bersesuaian dengan semangat adl dalam ekonomi islam. Pasal ini
berbunyi:

” Fakir miskin dan anak anak terlantar dipelihara oleh negara™

'3 Mohammad Hatta, Pikiran Pikiran., hal. 5.
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Dengan pasal ini Hatta ingin menegaskan bahwa orang yang lemah
dan miskin serta terbelakang harus mendapat perlakuan yang berbeda,
karena yang utamakan adalah tercapainya dan terwujudnya keadilan sosial
bagi seluruh rakyat indonesia. Hal ini jelaslah keseriusan Hatta terhadap
keadilan bagi rakyat miskin dan lemah agar mendapat perhatian negara

untuk mendapatkan jaminan sosial.'*

Dalam uraian dwf’ asgjelas sekalibahwa pemikiran ekonomi Hatta

menjunjung tinggi nilaitni a@

nilai nilai ad/ dalam ek

7]

yang sangat bersesuaian dengan

ISEINO(%N\

c. Nubuwah

=) >
Sifat sifat nubuﬁj%gjﬁ@gada Muhammad SAW, yaitu ;

siddiq, amanah, fathanah dan tablig dalam berekonomi juga terlihat dalam

Hatta dal MM gla aitﬁnmﬁséi dalamnya dalam
berekonomi. Banyak I&L&AMM hal ini, diantaranya adalah

Deliar Noer ytN@@NEI—& le kesehariannya banyak

mencerminkan ajaran ajaran Islam, ajaran tersebut sudah tumbuh dalam

dirinya, sudah merupakan pembawaanya. Maka mudahlah kita berkata
bawha ia taqwq, tawakal serta sabar menghadapi cobaan, berserah diri
kepada Allah SWT,berusaha untuk bersikap lurus dan amanah satu kata
dengan perbuatan, ramah, sopan dan santun, menyayangi yang kecil,

menghormati yang tua, Ia tidak pula besar pasak dari pada tiang, ia hemat.

"* Mohammad Hatta, /lmu dan Agama, Jakarta: Yayasan Idayu, 1980. ha.l 18.



90

Dalam kesempatan apapun ia tidak mengejar harta, padahal kesempatan
tersebut terbuka. Ia sudah bersyukur dengan apa yang diterima. Tetapi ia
tegas namun tidak keras menghadapi orang lain."
d. Khilafah
Peranan pemerintah dalam menata ekonomi juga merupakan ciri
dari pemikiran ekonomo Hatta, dalam hal ini bisa di lihat dalam

pembahasan mengenai upah, menurut Hatta pemerintah harus mengambil

peran dengan membu uddngan untuk menentukan upah

7

Dalam persoal Eke Hatta menegaskan sekali lagi

bahwa kekayaan alam

kekayaan laut hend MM@J untuk pembiayaan berbagai
macam keUNIe ﬁ)hg‘i“i.alg g’ltuk kemakmuran

dan kesejahteraan rakyat. Dalam hal ini peran pemenntah sebagai yang

menerima amanah (RIMMT wajib memiliki niat yang
benar serta ketmmmES!A-”

Jelas sekali pemikiran pemikiran ekonomi Hatta juga memberikan

witan, minyak, hasil tambang,

peluang yang kuat bagi pemerintah sebagai khalifah untuk menata agar

jalan ekonomi tetap dalam bingkai syari’ah.

S Deliar Noer. Pencerahan Diri  Hatta Memilih antara Kekuasaan dan

Ketagwaan,Jakarta: Kompas, 2003 hal. 79-80.
' Mohammad Hatta, Pikiran-Ppikiran ., hal. 9-10.
"7 Ibid.
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e. Ma’ad (hasil)

Dalam konteks ekonomi , yang di formulasikan Al-Ghazali, yang
menyatakan bahwa motivasi para pelaku ekonomi adalah laba. Laba dunia dan
akhirat. Karena itu konsep profit mendapatkan legitimasi dalam islam. Hal ini
lah yang juga dilakukan oleh Hatta, yang senantiasa menekankan akan adanya
laba baik laba dunia dan akhirat. Hal ini bisa dilihat dari pemikiran Hatta

mengenai upah, dalam bahasa Hatta hendaknya buruh mendapatkan upah

(laba) dari aktifitasnya, den@n Iﬁiah\mm/
Z
mampu membeli barang bgrar@ imdustri dan buruh juga mampu
n
16

menabung dengan profit yang a% tuk hari tua, dan tabungan itu

(\V/

bisa untuk memperlancar p N

Begitu pula saa(ﬁfjeﬁﬂj&%}:@] koperasi,hal ini dilakukan agar

masyarakat ﬁ selama 1 gﬁm$p ersaing §ngan perusahaan
th

perusahaan besar, dengan koperasi arapkan mampu bersaing dan

mendapatkan profit yan!§gL,-$ﬁ,Mmpu membuat kesejahteraan
rakyat.'q INDONESIA

2. Prinsip Prinsip Derivatif
Prinsip ini terdiri dari tiga, diantaranya adalah :
a. Multitype ownership (kepemilikan multi jenis)
Sistem Kapitalis, prinsip umum kepemilikan adalah kepemilikan

swasta, Sosialis kepemilikan Negara, sedangkan islam konsep kepemilikan

'* Ibid., hal.9-10.
' P. Swantoro, dalam buku Bung Hatta: Genesis Pemikiran dan Cita Cita Bung Hatta,
Jakarta: Kompas: 2003, hal. 45.
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adalah multijenis, yakni mengakui bermacam macam bentuk kepemilikan,
baik swasta, Negara atau campuran.

Hatta dalam konsep kepemilikan ini sejalan dengan konsep
kepemilikan dalam islam, seperti diungkapkan Hatta dalam pemikirannya
tentang lembaga ekonomi. Menurut Hatta dalam pengelolaan atau
pengelolaan ekonomi ada lembaga lembaga yang berperan didalamnya,

diantara lembaga lembaga itu adalah swasta, Negara, Koperasi dan

Campuran antara swastaf alispamninta\ dengan pengawasan Negara.

<I ‘nempakan pihak yang menguasai

Pemerintah, Koperasi dnn- s
ngan konsep kepemilikan islam

produksi. Hal ini jelas tldnﬁb

Z
o

2 [vismno

yang multijenis.

SIS
b. Freedom to@NT@Eﬁ SI T A S

Prinsip ini mengajarkan mekanisme pasar yang memiliki nilai nilai

nubuwah, yaitu siddiq, a In J‘m@ an tabligh, agar mekanisme pasar
berjalan sesuai IIMDAQNE &Ategis Negara untuk

menyingkirkan atau mengurangi distorsi pasar. Negara memerankan diri
sebagai wasit mengawasi interaksi (muamalah) pelaku pelaku ekonomi dalam
wilayah kekuasaannya dan dijamin tidak ada pelanggaran syari’ah suapaya
tidak ada pihak yang berlaku zalim atau dizalimi.sehingga tercipat iklim
ckonomi yang sehat. Hal inilah yang divangkapkan Hatta, bahwa Negara
harus berperan untuk mencapai cita cita masyarakat Indonesia yang adil dan

sejahtera, tentunya tidak bisa dilakukan oleh orang perorangan atau pun oleh
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perusahan perusahan besar, disinilah Negara hadir agar nilai nilai keadilan

tetap terjaga.zo

c.Social Justice (Keadilan Sosial)

Penggabungan nilai khilafah dengan nilai ma’ad akan melahirkan
prinsip keadilan sosial. Dalam islam , pemerintah bertanggung jawab
menjamin pemenuhan kebutuhan dasar rakyatnya dan menciptakan

keseimbangan sosial antara-yang yang miskin. Jelas hal ini juga

%)
diungkapkan oleh Hatta d &n P 1945 yang berbunyi :
0

“ Fakir miskin dan anak hara oleh Negara”

NIV

)
Dalam pasal ini Hat%%@}va orang yang lemah dan miskin

serta terbelakang harus mendapat perlakuan yang berbeda, karena diutamakan

adalah tercag)nmxrglny; §cli;r‘éosél gi seluruh rakyat
indonesia. Hal ini jelaslSrL-kA.lMatta agar rakyat miskin dan

lemah mendapat ‘N@@N@&I ﬁlan sosial.”’

3. Akhlak: Perilaku Islami dalam Perekonomian

Ahklak ini menjadi posisi puncak, karena ahklaklah yang menjadi tujuan
islam dan dakwah nabi yaitu untuk menyempurnakan manusia.Ahklak inilah
yang menajdi panduan para pelaku ekonomi dan bisnis dalam melakukan

aktivitasnya.

** Mohammad Hatta, Pikiran Pikiran., hal. 7-8.
*! Mohammad Hatta, /lmu dan Agama., hal. 18.



%4

Dalam konteks akhlak ini, Hatta jelas merupakan sosok yang ingin
menjalankan nilai nilai kesilaman yang diyakininya. Menurut Hatta hanya
dengan perasaan dekat kepada Tuhan manusia dapat menginsafi tugasnya di
atas dunia yang fana ini. Tidak cukup kalau orang hanya sembahyang 5 kali
sehari, puasa , membayar zakat fitrah dan kalau mampu pergi haji. Orang
islam harus menginsafi benar benar apa semuanya itu dikerjakan, bermula

sekali dengan mengucapkan kalimah syahadat. Allah tidak kekurangan

sesuatu apapun, tidak kur, (% herinat,\fidak\kurang kebesaran, tidak ingin
7

Z
disembah dan dipuji. Semb fd kepada Allah tidak lain maksudnya
0
daripada didikan kepada diri s menjadi orang yang baik dan

cinta kepada yang benar y é di , kepada yang adil dan jujur

dan kasih antara sesame @M@ﬁda Allah ujudnya menjauhkan

yang jahat dan Nwt)gﬁa §timilgudnya$1paya pikiran dan
uat i

minat tertuju kepada segala perbuatan yang benar, adil dan biak dan

meninggalkan segala yar!;%r!ﬂg‘dﬁl.Mang merusak akhlak. Selama
hidup di dunia iJNQQME&lAapm daptnya berbuat

menurut sifat dan budi yang dipujikan kepada Allah yang Pengasih dan
Penyayang dan Maha Adil. Tindakan tarikat dipandangnya jalan yang sebaik
baiknya untuk menyesuaikan perbuatan dengan ucapan, untuk menyamakan
amal dengan ibadah, jalan ke situ pada umumnya adalah melatih diri untuk
hidup yang suci, mentaati peraturan perraturan moral yang tegas dan tepat,

memusatkan pikiran dalam segala perbuatan pada Tuhan Yang Maha Esa.
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Sewaktu waktu diri dilatih dengan duduk seorang diri dengan menumpahkan
segala marifat kepada Allah SWT.?

Apa yang disampaikan Hatta tersebut, benar benar dipraktekan sendin
oleh bung Hatta dalam seluruh kehidupannya, tidak terkecuali dalam bidang

ekonomi, baik dalam berpikir maupun bertindak.

B. Perspektif 3 Mazab dalam Ekonomi Islam

Dalam membahas Pemikiran pemikiramekonomi Hatta tidak hanya dalam

perspektif ekonomi islam saja, tetapihe ih spesifik jika ditelaah dalam
perspekti ekonomi islam tigamaza zab dalam ekonomi islam yaitu
>
mazab Baqir Al-Sadr, mazab-Mainstrea mazab Alternatif.
o

Berikut Pokok pokok S @}’-Iatta dalam perspektif ekonomi

tiga mazab:

1. Mazab BaUMllr\/ ERSITAS
Dari literatur |1$L_yAMe pokok mazab ini adalah

membedakan M@@N Egs*zﬂ(arena secara filosofis

berbeda, menurut ilmu eckonomi masalah ekonomi muncul karena
keinginan manusia yang tidak terbatas sementara sumber daya yang
tersedia terbatas. Menurut mazab ini, islam tidak megenal sumber daya
yang terbatas, merujuk pada dalil Al-quran “ Sungguh telah kami
ciptakan segala sesuatu dalam ukuran yang setepat tepatnya” 3 Dengan

demikian menurut mazab ini, segala sesuatu telah terukur, dan Allah telah

> Mohammad Hatta, Memoir., hal. 14-15.
* Al-quran , Surat Al-Qamar ayat 49.
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memberikan sumber daya yang cukup bagai umat manusia. Sehingga
mazam ini mengusulkan nama Igtishad, berasal dari kata gosada yang
berarti “in between” atau setara, selaras, dan seimbang. Dengan demikian
Igtishad tidaklah  sama dengan pengertian eckonomi dan sekedar
terjemahan kata ekonomi ke dalam bahasa Arab. Dalam konteks ini jelas
sekali pemikiran pemikiran ekonomi Hatta tidak termasuk dalam mazab

ini, karena Hatta cenderung menggunakan istilah istilah yang subtansial

dan tidak menggunakan jdrgorsjargonislam atau bahasa arab.

%)

membahas mengenai r%ﬂ%ﬁ@tﬂan jika kaum ulama tidak
memberi ]iem juk ia{g)elasEakaE scgri’.nte. Hatta gmganjurkan untuk

bertanya kepada Al-Quran.

ISLLAM
Mazab Mainstl‘l!NDONESIA

Mazab ini berbeda dengan mazab Bagqir, Mazab Mainstream
sejalan dengan ekonomi konvensional dalam hal keterbatasan sumber daya
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas.

Perbedaan dengan ekonomi konvensional terlatak dalam cara
mengelola sumber daya yang terbatas dan keinginan yang tidak

terbatas.Jika ekonomi kapitalis memecahkan masalahnya dengan market

** Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi., hal. 212.
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mechanism,ekonomi sosialis menggunakan centralized planning, maka
mazab ini menawarkan cara yang merujuk pada Al-qur’an dan Assunnah
serta praktek praktek ekonomi yang dijalankan pada masa kejayaan
islam.Juga dalam melakukan pilihan prioritas, jika konvensional
menggunakan selera pribadi, mazab ini menentukan prioritas dengan
dipandu oleh Al-qur’an dan Assunnah.”> Dalam konteks ini sesuai dengan
pemikiran ekonomi Hatta, pada saat membahas mengenai riba dan

sedekah. Hatta mengat edekah memperhalus sifat dan

budi ke jalan tolong ﬁolo iba j menindas dan mengisap darah
orang. Sebab itu riba iberi Tuhan bukan untuk hidup

senang sendiri, melai menolong menyenangkan umat

Allah SWT. Jalan toIo%Mf@‘peﬁmah Allah SWT.*

Sifat dari mazab ini adalah moderat, seperti apa yang dikatakan

Chapra, H\Nlay nﬁﬁn&%%m bukan berarti
memusnahkan scmuel Sll.ana]Amek dan sangat berharga yang

telah dicapai {N ongrfii Kbnvenste aSlIxﬂbih dari seratus tahu.”’

Sifat moderat seperti ini , sesuai yang dijalankan Hatta, pada saat Hatta

mensikapi masalah rente dan riba. Hatta tidak serta merta menolak atau
menerima pemikiran ekonomi kenvensional, tetapi lebih menekankan pada

hukum islam yang mempertimbangkan buruk dan baik.Jika lebih besar

* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami., hal 14-16.
** Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi., hal. 213.
7 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, hal. 14-16.
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baiknya dari buruknya hukumnya harus, artinya dibolehkan. Dalam

konteks ini jelas sekali pilihan Hatta untuk lebih moderat dan rasional.”®

. Mazab Alternatif-Kritis

Mazab ini mengkritik dua mazab sebelumnya. Mazab Bagqir
dikritik sebagai mazab yang berusaha menemukan teori baru yang

sesungguhnya telah ditemukan oleh orang lain. Sedangkan mainstream

dilihat sebagai jiplakan dari|ekonomi néq klasik dengan menghilangkan
7

V)
7

§km¢l zakat dan niat. Maazab kritis ini
0

a%mda sosialisme dan kapitalisme

unsure riba serta mema

menawarkan analitis kr

melainkan juga terhadag am pasti benar, tetapi ekonomi

islam belum tentu bena%%ﬁ#@ﬁlempakm interpretasi manusia
terhadap ztrjﬁa‘n@tg’arﬁngditsw Oleh lc§nanya , peryataan
ari am b

peryataan ekonomi Is tidak dapat di

iterima begitu saja, melainkan

harus diuji kebenaral|§ Iﬂiﬂ@Mhab ini menginginkan agar
ekonomi Islzml m@jm&s liAdiuji (testable) dan di

buktikan secara ilmiah. >’ Dalam konteks ini sangat jelas bahwa Hatta
sesuai dengan mazab kritis, yang dikritisi Hatta memang tidak hanya
kapitalisme dan sosialisme , melainkan juga ekonomi islam. Hatta

mengkritik bank bank yang didirikan oleh umat islam, yang menyatakan

** Mohammad Hatta, Memoir,. hal.38-39.
? Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami ., hal. 16.
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tidak memungut rente, tetapi pada prakteknya mereka memungut rente,

yang namanya di ubah menjadi ongkos administrasi.”’

C. Kontekstualisasi Ekonomi Islam Mohammad Hatta
Menceramati pokok pokok pemikiran ekonomi Mohammad Hatta, jelaslah
bahwa pemikiran pemikiran ekonomi Mohammad Hatta secara garis besar sejalan

dengan ekonomi islam dan ekonomi islam menurut tiga mazab, Baqir, Mainstrem

dan Kritis. Jika ekonomi Isl i pada Al-quran dan Assunah,

Z
demikian pula apa yang telah—dil ijalankan oleh Hatta. Dalam
7))

Assunnah. Disamping meruju dan Assunnah, Hatta juga

mendialogkan dengan kondisi dg’:@%ﬂﬁi&ﬂ@é‘onesia.
Selama mﬁlﬁwgﬁ i irin‘lako om$lohammad Hatta,

secara garis besar penulis tidak menemukan hasil dari pemikiran pemikirannya

yang bertentangan dengan p(l(§plkﬂk%nMslam dan ekonomi islam tiga
mazab. INDONESIA

Mungkin kebanyakan orang “salah paham”™ terhadap pemikiran Hatta
tentang rente (bunga). Kebanyakan mengira bahwa Hatta setuju dengan bunga,
padahal bukan demikian, menurut Hatta, rente (bunga) dalam masyarakat
kapitalis adalah wajar, dengan mengatakan wajar ini bukan berarti Hatta setuju,
tetapi rente (bunga) dalam masyarakat seperti sekarang ini bergantung kekayaan

yang dimiliki oleh individu, sementara islam dan umat islam pada konteks saat

* Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi ., hal. 206-207.
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itu, belum mampu membentuk masyarakat yang memiliki jiwa tolong menolong
dan usaha bersama, maka tak elok jika kita melarang rente (bunga) kepada
perorangan yang memiliki harta.”!

Pemahaman yang kuat tentang ilmu ilmu ekonomi dan keimanan yang
kuat kepada Allah SWT  membuat Hatta mencoba  untuk
mengkontekstualiasasikan nilai nilai islam yang berkaitan dengan ekonomi dalam

konteks budaya Indonesia. Karena perkembangan islam tidak akan lepas dari

pengaruh budaya lokal, begituppg dengan skoxﬁpi islam akan berdialog dengan
7

Z
budaya lokal, dimana ekonomiésl#erkgn
O

()]
siﬁasi ekonomi dunia dan kondisi

nbang. Maka Hatta mencoba

memberi solusi, dengan mem]:ﬂcéi

obyektif budaya bangsa Indone
Koperasi, Koperasi tidak hanya %M@%stitusi melainkan juga menjadi

jiwa ekonomi baﬁ’ﬁ'wg bgkf*i. al ini bisa di lihat dan
azas koperasi yaitu kekeluargaan. laluargaan aé%gian dari budaya
Indonesia yang sangat domin!n, Lﬂﬂi@lMankm bisa tergerus oleh arus
kapitalisasi yang cendlm B/QNE(&LA@ menjaga nialai nilai

kekeluargaan antar anak bangsa, dibuatlah KOPERASI. Sedangkan untuk

entuk Lembaga Ekonomi yaitu

memperkuat posisi legalitasnya, dimasukanlah KOPERASI ini dalam pasal 33
UUD 1945 ayat 3.
Dalam perkembangannya hingga saat ini, KOPERASI beradaptasi dengan

nilai nilai ekonomi islam, sehingga KOPERASI menjadi wadah bagi BMT BMT

' Ibid., hal. 214-218.
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seluruh Indonesia dengan nama Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Jelaslah
ini merupakan mata rantai sejarah yang telah diukir oleh Mohammad Hatta.

Jika menggunakan sudut pandang Dawam Rahardjo, dalam ekonomi islam
Mohammad Hatta tidak hanya melakukan konstekstualiasi budaya dan
masyarakat, melainkan juga telah melakukan prosedur ilmiah,melalui proses
rasionaliasi dan objektivasi serta memperjuangkannya secara politik dengan

memasukannya kedalam pasal-pasal UUD 1945, sehingga menjadi hukum positif

di Indonesia. *2  ISLAM
%] 7
g Z
KX
0 0)
% v >
> m
Z 4
=) >

AT

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

2 Dawam Rahardjo, dalam kata pengantar buku Bank Islam Analisis Figh dan Kevangan,
karangan Adiwarman Karim, Jakarta: Rajagrafindo, 2010, hal. vii-xx.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang Studi Kritis Pokok Pokok Pemikiran
Ekonomi Mohammad Hatta dalam Perspektif Ekonomi Islam, maka dapat

disimpulkan :

1. Pokok pokok pemikiran W’(’Tad Hatta dipengaruhi oleh:

7
akifi oleh Mohammad Hatta sejak

S

a. Nilai Nilai Islam vy

kecil

b. Situasi ekonomi d ma ekonomi Kapitalisme dan

ekonomi Sosialisme%’ﬁfﬂ@’l{atta dapatkan pada saat kuliah

di Den Hag Belanda

c. Kondi ye lfvhgﬁp% Is‘a!t~ p%a§m Belanda serta
Budaya dan masyls L’ngAuMlndonesia.

INDONESIA

2. Pokok pokok pemikiran ekonomi Mohammad Hatta secara garis besar

T IVERsrﬁx

tidak bertentangan dengan Ekonomi Islam dan Ekonomi Islam Tiga
Mazab, yaitu mazab Baqir Al-Sadr, Mainstream dan Alternatif Kritis,
karena Sumber pemikirannya sama yaitu Al-qur’an dan Assunnah, yang
merupakan sumber utama islam yang diyakini oleh Mohammad Hatta.
Bahkan pemikiran ekonomi Mohammad Hatta bisa menjadi khasanah

pemikiran ekonomi islam dunia yang bercorak ke-Indonesiaan. Adapun
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang Studi Kritis Pokok Pokok Pemikiran
Ekonomi Mohammad Hatta dalam Perspektif Ekonomi Islam, maka dapat
disimpulkan :
1. Pokok pokok pemikiran ekonomi Mohammad Hatta dipengaruhi oleh:

a. Nilai Nilai Islam ?ﬁmﬁw oleh Mohammad Hatta sejak

kecil

S

SITA
OAanN\

a ekonomi Kapitalisme dan

Hatta dapatkan pada saat kuliah

b. Situasi ekonomi chlLi“ﬁa

ekonomi Sosialis

di Den Hag Bela“d%t@‘ =

c. Kondisi Obyektif Indonesia pada saat penjajahan Belanda serta

Bk PNV RS TS
ISL AM |
2. Pokok pokoll NB‘ 6N Eng-rl atta secara garis besar

tidak bertentangan dengan Ekonomi Islam dan Ekonomi Islam Tiga

Mazab, yaitu mazab Baqir Al-Sadr, Mainstream dan Alternatif Kritis,
karena Sumber pemikirannya sama yaitu Al-qur’an dan Assunnah, yang
merupakan sumber utama islam yang diyakini oleh Mohammad Hatta.
Bahkan pemikiran ekonomi Mohammad Hatta bisa menjadi khasanah

pemikiran ekonomi islam dunia yang bercorak ke-Indonesiaan. Adapun
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letak perbedaannya terjadi pada persepsi terhadap kasus kasus tertentu

bukan pada pokok persoalan.

B. Saran Saran
1. Melihat sepak terjang dalam memperjuangkan Indonesia lewat berbagai
bidang, terutama bidang ekonomi dan latar belakang keislaman serta

keimanan yang kuat, Mohammad Hatta layak untuk di jadikan Tokoh

dalam kajian kajian ekorﬁni islamy Mutﬂ:ekonomi islam ala Indonesia.
Z

2. Bagi kalangan intelekm.él teritdma yang bergelut di bidang

0

ekonomi, jangan malu rrlq;lu kan tokoh ekonomi Indonesia

yang memang memiliki5 keimanan yang kuat untuk

dijadikan rujukan dal%&%&omi islam, terutama ekonomi

islam yanQWEﬁngrﬁ gkro Aminoto dan

Syafruddin Prawiranegara.

3. Pendapat yang mengat!é L‘U’hﬁMﬁa adalah sekuler, tidak ada
dasar yang kuat,lmag MEdSiAgar Mohammad Hatta

sebagai wakil presiden tidak menjadi represntasi dari umat islam Indonesia.

Mohammad Hatta lebih tepat dikatakan Islam Nasionalis atau Nasionalis
Relegius. Hatta sebagai tokoh Islam Nasionalis atau Nasionalis Relegius
inilah yang perlu di publikasikan agar persepsi publik terhadap Mohammad

Hatta benar dan tepat. Sesuai figur Mohammad Hatta yang sebenarnya.
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